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ABSTRAK

Nama : Nur Mustigoh

Program Sudi : Geografi

Judul . Pola Keruangan Peternakan Ayam Peda@irailér) di Kota
Depok

Usaha pemeliharaan ayam pedagirirofler) di Kota Depok telah lama
dilaksanakan, bahkan telah banyak dipelihara badars perorangan di rumah
tangga dalam jumlah yang relatif terbatas dan plgh para peternak yang telah
lama bergerak dalam usaha ini tentunya dalam junyahg relatif besar.
Banyaknya para peternak ayam pedagiBgoi(er) yang ada di Kota Depok
merupakan suatu nilai yang positif untuk menunjakontribusi kepada
pemerintah dan masyarakat dalam rangka ikut memepemmintaan pasar
terhadap protein hewani yang dari hari ke hari s@mertambah kebutuhannya.
Pertambahan jumlah penduduk akan meningkatkan klebnt baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Peningkatan kebutuhakan meningkatkan
kebutuhan akan tanah atau tempat. Penelitian iriujben untuk mengetahui
bagaimana pola produktivitas peternakan ayam peddBroiler) di Kota Depok
dengan menggunakan analisa spasial dan analisstiltaHasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi fisik seperti jarak lokasternakan terhadap jalan,
karakteristik wilayah dan luas tanah terbangun hleberpengaruh terhadap
produktivitas peternakan ayam pedagiBgo{ler) di Kota Depok dibandingkan
dengan teknologi budidaya yang digunakan (jenist,bjbnis pakan dan tipe
kandang).

Kata Kunci:Ayam pedaging, produktivitas, karakteristik wilayah, luastanah
terbangun, teknologi budidaya.

x+48 hlm; 12 Gambar, 8 Tabel, 6 Peta
Daftar Pustaka : 26 (1983-2006)
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ABSTRACT

Name : Nur Mustigoh
Study Program : Geography
Title . Spatial Pattern Poultry Farmroiler) in Depok City

Poultry Broiler) in Depok City have been starting since long tiage, either in
family based farm with limited amount or in a bigshhandary of experionced
breeders. Big number of poultrroiler) breeders in Depok means a positive
contribution to goverment and community in a wayfulill the market demand
which getting bigger and bigger by time. The inse2af population will influence
the demand, both in quality and quantity, and theh increase the nedd pf area
or place. This study is focused on get to know &alloel spatial pattern of poultry
farm Broiler) in Depok, by using spatial analysis and statistimalysis. The
findings showed that the physical condition suchthes between farm area and
road, area characteristic and the landscape, hagegerb influence to the
productivity of poultry farms (Broiler) in Depok @nh technology of husbandary
cultivation (The type or germ, food and coop).

Key words: Poultry, Productivity, Area characteristic, landscape, technology of
husbandary.

x+48 page; 12 Picture, 8 Table, 6 Map
References : 26 (1983-2006)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor andadalam
perekonomian nasional, yang meliputi usaha-usabalatg tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakamuriMte Sandy (1996),
subsektor peternakan mempunyai sejarah yang kumanguntungkan yaitu tidak
pernah memperoleh perhatian besar dari pengusdhadaesejak zaman dahulu,
seperti halnya sektor perkebunan dan pertambanghmgga perkembangan
usahanya tidak begitu pesat.

Namun, dewasa ini subsektor peternakan dipandabagae salah satu
sumber pertumbuhan baru, khususnya bagi sektoapant di Kota Depok serta
bagi perekonomian nasional pada umumnya. Subspkternakan sebagai salah
satu bagian dalam bidang pertanian diharapkan mamgumenuhi kebutuhan
hidup masyarakat Indonesia, terutama dalam konskeisituhan protein dalam
rangka mendapatkan hidup yang berkualitas melakingmnuhan makanan
seimbang (Surya, 2004). Keunggulan subsektor itaranlain: sebagai sumber
protein hewani, kemampuannya dalam menyerap tekegm, dan sebagai salah
satu sumber devisa melalui ekspor yang dapat mieaikan nilai tambah hasil

pertanian yang sangat signifikan (Saptana dan Raichh®95).

Ternak unggas merupakan salah satu komoditas dobsp&ternakan
yang sejak tahun 1972 mengalami pertumbuhan relegt hingga tahun 1997.
Pertumbuhan tersebut didorong oleh adanya perkeyabayang kuat dari sektor
industri hulu (pabrik pakan, pembibitan dan induirmasi) dan industri hilir
yang meliputi rumah potong ayam, restoran dan |l&Eim-Para ahli menyatakan
bahwa industri unggas nasional telah mampu swasgantalam menyediakan
telur dan daging unggas sejak tahun 1993 (Sap@m&dsastra, 1995).
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Perunggasan merupakan komoditi secara riil mamppeben dalam
pembangunan nasional selain sebagai penyediaaeirpio¢wani yang mutlak
diperlukan dalam pembangunan kesehatan dan keeerdbangsa. Sektor
perunggasan juga memiliki peran yang tidak dapanghap kecil dalam
pembangunan perekonomian nasional. Sebanyak 12z jilwa masyarakat
Indonesia kehidupan ekonominya bergantung padaaugatunggasan. Sebesar
Rp. 37 trilyun per tahun uang yang berputar paddhaigperunggasan (Jaelani,
2006).

Industri perunggasan nasional merupakan andalasektds peternakan
yang mempunyai peranan besar dalam perekonomiamranedgalah satu
komoditas unggulan peternakan sebagai sumber pamga&ani saat ini adalah
ayam ras. Usaha peternakan ayam ras yang padayawhirsahakan oleh rumah
tangga dalam skala relatif kecil, dalam perkembanga telah menjadi usaha
komersial. Adanya campur tangan pemerintah meledgulasi, diantaranya
pengaturan pengusahaan ternak ayam ras skala dlesaperusahaan dengan
melakukan pembinaan pada peternakan rakyat mefala kemitraan yang
tertuang dalam Kepres No0.22/1990, diharapkan uselmak ayam ras makin

berkembang dengan usaha yang makin sehat.

Ternak ayam pedagin@ioiler) merupakan salah satu ternak unggas yang
dapat menyediakan daging dalam waktu relatif cejdandingkan ternak lain,
harganya relatif murah, dapat diterima oleh berb&gkngan, padat teknologi
dan modal (Suharno, 2002; Wieloto et all., 1992).

Usaha pemeliharaan ayam pedagiBgoiler) di Kota Depok telah lama
dilaksanakan, bahkan telah banyak dipelihara badars perorangan di rumah
tangga dalam jumlah yang relatif terbatas dan plgh para peternak yang telah

lama bergerak dalam usaha ini tentunya dalam juydaly relatif besar.

Banyaknya para peternak ayam pedagiBgoi(er) yang ada di Kota
Depok merupakan suatu nilai yang positif untuk nmggwog kontribusi kepada

pemerintah dan masyarakat dalam rangka ikut memepeimintaan pasar
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terhadap protein hewani asal ternak yang dari karhari semakin bertambah

kebutuhannya.

Populasi ayam pedaging di Kota Depok sebesar IZ857ton dengan
kontribusi produksi daging sekitar 63% dari totedquksi daging unggas di Kota
Depok (Dinas Peternakan Jawa Barat, 2007).

Pertambahan jumlah penduduk akan meningkatkan Weénot baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Peningkatan kebutul@kan menyebabkan adanya
peningkatan kegiatan, baik jumlah maupun jenis. (Bertu akan meningkatkan
kebutuhan akan tanah atau tempat (Sandy, 1975).

Jumlah penduduk Kota Depok terus bertambah terutdinfagian utara
dan timur akan menyebabkan aktivitas masyarakat ipeningkat. Aktivitas
manusia tersebut akan mempengaruhi lingkunganngpers sarana dan
prasarana jaringan jalan yang digunakan dalam nj@ngirkegiatannya. Oleh
karena itu, berdasarkan paparan di atas ingin ahketbagaimanakah pola
keruangan peternakan ayam pedagiBooi(er) di Depok berdasarkan kondisi
fisiknya.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian inahda

« Bagaimana pola keruangan peternakan ayam pedaBiuje() di Kota
Depok?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

Untuk mengetahui pola produktivitas peternakan apadaging Broiler)
di Kota Depok.

1.4.Batasan dan Definisi Opersional

1. Pola keruangan yang dimaksud adalah karakteris@ag yang terjadi
karena adanya perbedaan sifat-sifat penting sep&rtologi budidaya dan
kondisi fisik di tiap-tiap lokasi sehingga mempendma produktivitasnya.

2. Peternakan adalah tempat ternak untuk tinggal dapraduksi sesuai
dengan teknik tertentu untuk mencapai tujuan testen

3. Ayam pedaging Eroiler) adalah ayam jantan atau betina yamg muda
dibawah umur delapan minggu ketika dijual dengamatbeertentu,
mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyk gang lebar
dengan timbunan daging yang banyak dan baik (Ra2@df0). Dalam
penelitian ini ayam pedaging yang dimaksud adajamayang dibesarkan
dari anak ayam umur sehari/ DOBay Old Chicken) hingga siap panen
(biasanya dipanen umur 26-36 hari, sesuai dendautiean).

4. Produktivitas peternakan ayam pedagiBgo{ler) yang dimaksud adalah
banyaknya produksi ayam tiap satuan luas kandamgtgiein, yang
dinyatakan dengan satuan kilogram per meter pefkgtyit).

5. Teknologi budidaya peternakan yang dimaksud adal&tu cara yang
digunakan dalam melakukan aktivitas ternak ayamagied @roiler).
Dalam hal ini hanya dilihat dari jenis bibit, jerpakan dan tipe kandang
peternakan ayam pedagiriy¢iler).

6. Kondisi fisik yang dimaksud meliputi jarak lokasetprnakan terhadap
jalan, karakteristik wilayah kota dan luas tanabaagun.

7. Jarak lokasi peternakan terhadap jalan yang dintakatdalah jarak

terdekat lokasi peternakan dengan jalan.
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8. Jalan adalah jalan umum menurut fungsinya, yanggelompokkannya
berdasarkan UU No. 38 Tahun 2004 yaitu jalan anjaan kolektor, jalan
lokal dan jalan lingkungan.

9. Karakteristik wilayah kota yang dimaksud adalah gsompokkan
wilayah kota berdasarkan jumlah penduduk, kepadaemduduk dan
fasilitas sosial ekonomi yang dimiliki. Penggelorkkan ini dilakukan
oleh Dinas Tata Ruang dan Permukiman Kota Depolg yaembagi
menjadi wilayah perkotaan, wilayah peralihan dalayah perdesaan.

10. Luas tanah terbangun yang dimaksud dihitung degil baffering di tiap
lokasi peternakan dengan jarak 500 meter.

11.Penggunaan tanah terbangun yang dimaksud melipaggunaan tanah
permukiman baik teratur maupun tidak teratur, imgluspariwisata

lapangan olahraga, pendidikan tinggi, dagang,dasgperkantoran.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Penggunaan Tanah

Sandy (1975) mengatakan bahwa penggunaan tanalpakaruindikator
dari aktivitas masyarakat di suatu tempat. Ini ietandakan manusia terhadap
tanah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan nangzak penggunaan

tanahnya.

Penggunaan tanah pada hakekatnya merupakan pempadduia faktor
sejarah, faktor fisik, faktor sosial budaya dantdakekonomi terutama letak
(Sandy, 1982). Di muka bumi tempat yang satu dengarg lain mempunyai
kondisi fisik dan non fisik yang berbeda. Hal ikkiaa menyebabkan jenis-jenis
penggunaan tanah daerah yang satu dengan yarakémrberbeda pula. Ada tiga

faktor yang mempengaruhi penggunaan tanah secaranpjyaitu :

a. Yang menentukan penggunaan tanah untuk suatu bidsig bukan sifat
fisik tanahnya, melainkan manusianya.

b. Faktor lokasi dan aksesibilitas, merupakan faktemlpatas penggunaan
tanah yang lain yang mempengaruhi nilai strategggustempat, sehingga
mempengaruhi penduduk untuk menetap dan melakukegiatian
ekonomi. Sandy (1996) menyatakan bahwa semakingaatu tempat dan
pusat usaha, semakin berkurang penggunaan tangsertaniannya.

c. Faktor manusia merupakan faktor penting yang meggehi

penggunaan tanah suatu wilayah.
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2.2.Jaringan jalan

Jalan adalah prasarana transportasi darat yangutiedegala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapanngadye@runtukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di &asuBgaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas peanwkg kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel (UU No.38 Tahun 2004).

Dalam UU No.38 Tahun 2004, jalan sesuai dengampekkannya terdiri
atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan umum yangkdud dikelompokkan
menurut sistem, fungsi, status dan kelas. Sedangkam khusus yang dimaksud
diperuntukkan bagi lalu lintas umum dalam ranglstriiusi barang dan jasa yang
dibutuhkan, antara lain jalan di dalam kawasankpgian, jalan kehutanan, jalan
perkebunan, jalan inspeksi pengairan, jalan di kawaindustri, dan jalan di

kawasan permukiman yang belum diserahkan kepadarpeah.

2.2.1.Jalan umum menurut sistemnya

Dalam UU No0.38 Tahun 2004 pasal 7, sistem jaringdésm terdiri atas
sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringdanjgsekunder. Sistem jaringan
jalan primer merupakan sistem jaringan jalan dermggaanan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk pengembangan semua wilay@ngkiat nasional, dengan
menghubungkan semua simpul jasa distribusi yangvied pusat-pusat
kegiatan. Sedangkan sistem jaringan jalan sekumg#zupakan sistem jaringan
jalan dengan peranan pelayanan distribusi barangata untuk masyarakat di

dalam kawasan perkotaan.
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2.2.2.Jalan umum menurut fungsinya

Menurut fungsinya, jalan umum dikelompokkan menjatiin arteri, jalan

kolektor, jalan lokal dan jalan lingkungan.

« Jalan arteri adalajalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan m-tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. Jalam @liputi jalan arteri
primer dan arteri sekunder. Jalan arteri primerupa&kan jalan arteri
dalam skala wilayah tingkat nasional, sedangkaanjarteri sekunder
merupakan jalan arteri dalam skala perkotaan.

« Jalan kolektor adalah jalan umum yang berfungsiagseli angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jaealang, kecepatan
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatakin kolektor meliputi
jalan kolektor primer dan jalan kolektor sekund#alan kolektor primer
merupakan jalan kolektor dalam skala wilayah, sgklan jalan kolektor
sekunder dalam skala perkotaan.

« Jalan lokal adalah jalan umum yang berfungsi nalayangkutan
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kéappata-rata rendah,
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. Jalan lakaliputi jalan lokal
primer dan jalan lokal sekunder. Jalan lokal primerupakan jalan lokal
dalam skala wilayah tingkat lokal, sedangkan jdt@l sekunder dalam
skala perkotaan.

« Jalan lingkungan adalah jalan umum yang berfungdayani angkutan
lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, #anepatan rata-rata
rendah. jalan lingkungan meliputi jalan lingkunganmer dan jalan
lingkungan sekunder. Jalan lingkungan primer mekapa jalan
lingkungan dalam skala wilayah tingkat lingkungapesti di kawasan
perdesaan di wilayah kabupaten, sedangkan jalgkumgan sekunder
merupakan jalan lingkungan dalam skala perkotapersedi lingkungan

perumahan, perdagangan, dan pariwisata di kawaskatpan.
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2.2.3.Jalan umum menurut statusnya

Menurut statusnya, jalan umum dikelompokkan menjatdin nasional,

jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota daanalesa.

« Jalan nasional adalghlan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaaimg
jalan primer yang menghubungkan antaribukota psiyimlan jalan
strategis nasional, serta jalan tol.

o Jalan provinsi adalah jalan kolektor dalamsistenmgan jalan primer
yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibulkk@tbupaten/kota,
atau antaribukota kabupaten/kota, dan jalan sigapegvinsi.

« Jalan kabupaten adalah jalan lokal dalam sistemgjan jalan primer yang
tidak termasuk jalan nasional dan jalan provinsigyanenghubungkan
ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, aotarid kecamatan,
Ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokaly@udat kegiatan lokal,
serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekuddlam wilayah
kabupaten, dan jalan strategis kabupaten.

« Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jarifglan sekunder yang
menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota,hukeuaggkan pusat
pelayanan  dengan persil, menghubungkan antarperskrta
menghubungkan antarpusat permukiman yang berattdain kota.

» Jalan desa adalah jalan umum yang menghubungkaaskawdan/atau

antarpermukiman di dalam desa, serta jalan ling&ang

2.3.Teori Pola Produksi Pertanian Von Thunnen

Daljoeni (1992), dalam bukunya Geografi Baru mexgkdn bahwa pada
tahun 1862, Von Thunnen menerbitkan teorinya bersypatu pola produksi
pertanian yang dihubungkan dengan tata guna lahsekdar suatu kota pasaran.

Dalam menyusun modelnya itu, ia mengajukan bebexapansi:
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a. Kota pasarannfarket town) itu harus berlokasi terpencil di pusat suatu
wilayah yang homogen secara geografis.

b. Biaya transportasi berbanding lurus dengan jaraqgdn transportasi
disini dimaksud pengangkutan hasil dari suatu témppeduksi ke kota.

c. Setiap petani di kawasan sekeliling kota pasaran akan menjual
kelebihan hasil pertaniannya ke kota tadi, dan ai&ansportasinya
menjadi tanggungan sendiri.

d. Petani cenderung memilih jenis tanamaro) yang menghasilkan profit

maksimal.

Gambar model Von Thunnen (Lihat Gambar 2.1) dibaginjadi dua
bagian. Pertama, menampilkarsdlated area” yang terdiri dari daratan yang
“teratur”. Kedua adalah kondisi yang “telah dimddii” (terdapat sungai yang
dapat dilayari). Semua penggunaan tanah pertaniaemaksimalkan
produktivitasnya masing-masing, dimana dalam kasusergantung pada lokasi
dari pasar (pusat kota).

Isolated Staie Modified Conditions
@ Centralcity

=== Navigable river

Market gardening and
- milk production

- Firewood and lumber
production

= Crop farming without
b fallow

s Crop framing, fallow
and pasture

Three-field system

| Livestock farming

Sumber : Daljoeni (1992)

Gambar 2.1 Tata Guna Lahan dalam Model Von Thunnen
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2.4. Karakteristik Wilayah Kota
2.4.1. Wilayah Perkotaan (Urban)

Dalam memberikan definisi dari kota, para ahli nsukan beberapa
aspek yang akan mendasarinya menurut perhatian kenemasing-masing.
Misalnya aspek morfologi (pembanding bentuk fisitekdengan fisik perdesaan),
jumlah penduduk, sosial, ekonomi dan hukum. Dapeksmorfologi suatu kota
terdiri dari gedung-gedung tinggi yang saling bkedan sedangkan di desa
rumah-rumah tersebar dalam lingkungan alam wajsis fbiotis. Sedangkan
jumlah penduduk mempengaruhi besar kecilnya suata, lsemakin banyak dan

padat penduduknya maka kota tersebut semakin besar.

Dalam sudut pandang geografi, Bintarto (dalam Dgilj, 1998)
mengatakan bahwa kota merupakan suatu sistem garikghidupan manusia
yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tdeggdiwarnai dengan strata
sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya magtisalDi samping itu ia juga
menulis bahwa kota dapat diartikan sebagai benbertya yang ditimbulkan
oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan gegj@a permusatan penduduk
yang cukup besar dengan corak kehidupan yang w#atmeterogen dan

materialistis dibandingkan dengan daerah belakam@tiyterland).

Untuk mendefinisikan wilayah perkotaan, suatu negaemiliki kriteria
yang berbeda-beda. Montgomery (2003) memberikatoboperbedaan tersebut
sebagai berikut: di Angola, Argentina dan Ethiogiaatu wilayah perkotaan
adalah wilayah yang dihuni oleh lebih dari 2000 cagtuk sedangkan di Benin
jumlah penduduk minimal suatu kota adalah 1000@.jiRemerintah Botswana
menetapkan kota sebagai suatu wilayah yang menpilikiah penduduk lebih
dari 5000 jiwa dan 75 persen penduduknya bermatapeamnian non agraris. Dan
di Cuba, jumlah penduduk minimal suatu kota ad®@00 jiwa, akan tetapi
wilayah yang lebih kecil juga dapat memenuhi pamygm jika mampu mengaspal
jalan, memiliki lampu jalan, pipa air, saluran perabgan, pusat kesehatan dan
fasilitas pendidikan.
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Indonesia memiliki kriteria tersendiri untuk menidefikan suatu wilayah
perkotaan, yaitu yang telah dilakukan oleh BPS,gdanmelakukan sistem
skoring dalam menentukan wilayah perkotaan. Adapigysyaratan suatu wilayah
(lokalitas) dijadikan sebagai daerah perkotaaruyai

1. Kepadatan penduduk 5000 orang atau lebih per kilenpersegi

2. Jumlah rumah yangga pertanian 25% atau lebih kecil

3. Memiliki delapan atau lebih fasilitas perkotaannige fasilitas untuk
menentukan kriteria adalah: Sekolah dasar sede@gkiolah menengah
pertama dan sederajat, Sekolah menengah atas dergjat Bioskop,

Rumah sakit, Rumah bersalin, Puskesmas/ klinikanJalapat dilalui

kendaraan roda empat, Telepon/ kantor pos, Pasgyuban permanen,

Pusat perbelanjaan, Bank, Pabrik, Restoran, Listak Persewaan alat

untuk pesta.

2.4.2. Wilayah Peralihan (Sub Urban)

Wilayah peralihan Sub Urban) sering didefinisikan sebagai wilayah
pinggiran kota, akan tetapi lebih tepat jika wilay@eralihan merupakan wilayah
dengan karakteristik antara wilayah perkotaan demngkyah perdesaan. Apabila
dilihat dari dalam suatu lingkungan daerah makaatasub urban merupakan
daerah yang berada di antatmal danurban. Juga dilihat sebagai suatu bentuk
komunitas, maka suburban merupakan komunitas yamiliki sifat di tengah-

tengahrural danurban (Kuswiyoto, 2000).

Wilayah sub urban dalam perspektif lingkungan dikenal sebagai desa
kota (Koestoer, 2000). Wilayah desakota umumnya gaedung suatu
karakteristik campuran desa dan kota. Beberapaaklagkan memperlihatkan
bentuk kota dan yang lain akan lebih dekat ke aighperdesaan. Pengertian
dasar desakota adalah sebagai tempat bermukim rakayainggir kota dan

dengan demikian mencakup semua aspek interaksiakpesosial dan struktur
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fisik secara spasial. Dimana perkembangannya sdrmggantung pada spasial
sistem yang lebih tinggi, yaitu kota. Adapun kondi$ Indonesia, wilayah
peralihan banyak dipengaruhi oleh pola kehidupana kditandai dengan
pembangunan perumahan baru. Kecirian spasial wilayaditandai oleh bentuk-
bentuk campuran antara perumahan teratur yangdikangun oleh pengembang

dan perumahan asli tradisional setempat (Kuswita900).

2.4.3. Wilayah Perdesaan Rural)

Menurut Bintarto (dalam Djaljoeni, 1998), desa dalaarti umum
merupakan permukiman manusia yang letaknya di ko#a dan penduduknya
berpangupajiwa agraris. Desa dalam arti lain adadatiuk kesatuan administratif
yang disebut juga kelurahan, lalu lurah adalah lkepa@sa. Dengan demikian
dalam kota-kota pun dikenal sebutan desa meskigimyai penuh dengan

pertokoan dan pasar serta deretan kios.

Tiga unsur desa:
1. Rangkah (Wilayah)
2. Darah (satu keturunan)
3. Warah (ajaran/adat)

Terdapat tiga unsur di desa-desa Jawa yaitu dapeaiduduk dan tata
kehidupan. Menurut dirjen Pembangunan Desa (dalgtoBni, 1998) ciri-ciri

wilayah desa antara lain:

1. Perbandingan lahan dengan manudvart Land Ratio) cukup besar,
lahan di perdesaan relatif lebih luas daripada @mngenduduk, sehingga
kepadatan masih rendah.

2. Lapangan kerja yang dominan agraris

3. Hubungan antar warga desa amat akrab

4. Tardisi lama masih berlaku.
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2.5. Ternak dan Peternakan

Ternak dan peternakan merupakan satu kesatuamn&deia merupakan
tempat ternak untuk tinggal dan berproduksi sedaagan teknik tertentu untuk
mencapai tujuan. Menurut Sandy (1996), peternakaampokkan menjadi tiga
jenis, yang dilandasi oleh satwanya, bukan ukursatha, yaitu: Ternak besar,
Ternak kecil dan Ternak unggas. Ternak besar yangk$ud adalah peternakan
kerbau, sapi dan kuda. Ternak kecil adalah kambdgamba, kelinci, babi,

sedangkan ternak unggas adalah ternak ayam, bletselyg puyuh, dan burung
dara.

2.5.1.Ayam

Berdasarkan kondisi perkembangan peternakan ayadmddnesia, dapat
diklasifikasikan menjadi ayam ras dan ayam bukan (fakal). Rasyaf (2002)
menggolongkan keluarga ayam sebagai berikut:

Ayam yang belum
| didomestikan/ bukan

ayam komersial Ayar|n hias
Ayam kampung
|
Ay Ayam kedu
Keluarga By
g Ayam pelung
petelur
Ayam yang sudah
didomestikan/ ayam——Ayam ra
komersial
pedaging

Gambar 2.2. Penggolongan Keluarga Ayam (Rasya)200
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Ayam ras merupakan jenis ayam hasil pemuliabiaketerpakan yang
memiliki mutu genetik tinggi. Dalam ilmu peternakasemakin tinggi mutu
genetik berarti semakin membutuhkan perlakuan mneamsyn yang tinggi pula.
Ayam ras memerlukan tempat yang tertata rapi, lbedsin tidak menjadi tempat
lalu lalang manusia. Selain itu, ayam ras juga meniikan air minum yang
berkualitas, tidak tercemar dan jumlahnya selalmaukupi. Cuaca yang selalu
berubah-ubah akan membuat ayam mudah terserangkienyulah sebabnya,
disamping pakan yang baik, ayam perlu diberi sepmiitamin, antibiotik dan
vaksin serta sanitasi agar dapat hidup hingga paretpa didukung oleh sanitasi

yang ketat, pemberian pakan dan obat-obatan akanma saja (Suharno, 2002).

Menurut Sudaryani dan Santosa (1994) menyatakawddderdasarkan
tujuan pemeliharaan, ayam diklasifikasikan menjagia yaitu: (a) ayam tipe

petelur, (b) ayam tipe pedaging dan (c) ayam tgtelpr dan juga pedaging.

Ayam potong/ pedagind(oiler) merupakan ternak yang paling ekonomis
bila dibandingkan dengan ternak lain, kelebihangydmiliki adalah kecepatan
pertambahan/produksi daging dalam waktu yang fetefpat dan singkat atau
sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah dapat sdigean atau dikonsumsi
(Murtidjo, 2003).

Menurut Rasyad (2000) yang dimaksud dengan ayamngo@roiler)
adalah ayam yang muda jantan atau betina yang berdibawah 8 minggu
dengan bobot tertentu, pertumbuhan yang cepat timbudaging baik dan
banyak. Sedangkan menurut Siregar (2005) menyebwigam potongBroiler
adalah ayam muda yang berumur kurang dari 8 mindaging lembut, empuk,

dan gurih dengan bobot hidup berkisar antara 29®-kg per ekor.
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2.5.2.Syarat Lokasi Peternakan

lain:

a.

Lokasi untuk peternakan harus memenuhi beberapsygratan, antara

Jauh dari keramaian atau keributan lingkungan

Hal ini dikarenakan ayam pedagingréiler) dan unggas pada umumnya
yang mempunyai produktivitas tinggi “mudah terkgjuBila sudah
terkejut, cekaman akan menyebabkan ayam peda@rgld’) enggan
untuk makan dan akibatnya terserang penyakit. Atangan kata lain

dapat menurunkan produktivitas hasil peternakan.

Sebaiknya dekat dengan sumber pembibitan, bahan dak pabrik
ransum. Dahulu syarat ini adalah syarat mutlalgpietiengan adanya
transportasi yang lebih baik, maka syarat ini daggtertimbangkan
berdasarkan biaya transportasinya. Transportaskadanikasi yang baik
menyebabkan secara teknis tidak lagi menjadi pkrspaekanan pada
biaya transportasi agar biaya produksi yang kelakwdjud dapat
mempunyai daya saing yang baik. Karena minimnygabi@ansportasi
mempunyai arti menekan biaya produksi dan memparkssisih antara

penerimaan dengan biaya.

Dekat dengan pasar hasil peternakan

Syarat ini merupakan syarat yang menjadi pertimdanfagi calon
peternak. Hal ini disebabkan oleh produk-produlepgtkan mempunyai
resiko tinggi. Misalnya ayam pedagingre¢iler) yang dijual berupa ayam
hidup dengan transportasi yang sangat jauh sehimggg/ebabkan ayam

pedaging terjadi penyusutan bobot ayam atau bigali&kematian.

Persyaratan teknis

Lokasi peternakan harus memenuhi persyaratan tpktesnakan yaitu:
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= Sedapat mungkin di wilayah yang cukup sejuk, walaujni tidak
mutlak tetapi dapat dilakukan bila memang tidak bda@si untuk itu,
misalnya di dataran rendah.

» Tersedia cukup air yang layak diminum, selain umikum ayam juga
untuk keperluan pekerja/ staf dan mencuci alatyétrnakan.

= Jauh atau tidak terlalu dekat dengan permukimanl. iHia perlu
dipertimbangkan karena peternakan itu mengeluardkabah yang
menggangu penduduk. Selain itu untuk mencegah tégangkitnya
penyakit dan perpindahan bibit penyakit melaluil li@lang orang-orang
disekitar peternakan, seperti penyakit flu buruMgnurut Yuwanta
(2004) mengatakan bahwa jarak antara permukiman ldardang
peternakan ayam minimal 500 meter agar tidak meumlikab

pencemaran udara, air, bau dan kotoran.

2.5.3.Teknologi Budidaya peternakan Ayam pedagingBroiler)

Menurut Suharno (2002), untuk mengelola perunggadamsusnya ayam
pedaging Broiler), diperlukan keterampilan analisis yang cermat.rela
keberhasilan usaha banyak ditentukan oleh dayandukersedianya berbagai
kebutuhan bagi ternak peliharaan seperti ; bibitgybaik, pakan dalam jumlah
yang cukup, adanya obat-obatan saat diperlukan,pdakandangan memenuhi

syarat teknis serta kondisi pasar yang menguntumgka

2.5.3.1.Jenis bibit

Ayam dapat tumbuh cepat karena secara genetis j@yasnni (ayam
potong) cepat besar. Ayam ini dari sifat keturun@nmemang dipelihara
sebagai ayam pedaging atau ayd@roiler, dengan seleksi ketat guna
memperoleh bibit unggul, dimulai dari seleksi ayaenek, ayam induk dan

ayam umur sehari.
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Bibit yang baik mempunyai ciri : sehat dan aktifrgerak, tubuh
gemuk (bentuk tubuh bulat), bulu bersih dan ke#ihatmengkilat, hidung
bersih, mata tajam dan bersih serta lubang kot@nauns) bersih. Adapun yang
termasuk ke dalam jenis bibit unggul adalah Supeuil®, Pokphand,
Wonokoyo, Loghman, Big TOP, ASSedangkan yang termasuk jenis bibit
biasa adalah Sierat (B), manggis, cibadak, pold®®, Borneo, Cendawa,
KMS (B).

2.5.3.2.Jenis Pakan

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikaaland
perkembangan usaha ayam pedagiBjoi(er) adalah pakan. Hal ini
mengingat bahwa pakan mengambil bagian biaya psoguakg terbesar yaitu
65 sampai 75% dari total biaya produksi (Tillmeh@l, 1983).

Menurut Siregar dan Sabrani (1980), jumlah konsupadian yang
cukup banyak bukanlah merupakan jaminan mutlak l@a@im pedaging
(Broiler) untuk mencapai produksi puncaknya. Dua hal mutisng
menentukan tercapainya puncak produksi ayam pegla@roiler) adalah
kualitas bahan-bahan yang digunakan untuk membaldrnpdan keserasian
komposisi zat gizi yang terkandung di dalam pakemsefout. Tercapainya
tujuan produksi ternak ayam selain ditentukan dalatérsebut di atas juga
tergantung dari pemberian pakan sehari-hari.

Memilih cara pemberian pakan pada usaha peternakgam
merupakan faktor yang sangat menentukan bagi kabiéah peternak.
Berbagai tingkat pembatasan pemberian pakan akambere pengaruh yang
berbeda terhadap penampilan ayam dan penghemakam gguller et al,
1998).
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Rasyaf (2000) menyatakan bahwa pada prinsipyaapetdtiga cara

pemberian pakan yaitu sebagai berikut :
a. Cara pemberian pakan konvensional

Pemberian ransum secara konvensional biasanyailkdibedengan cara
ditaburkan di bak pakan. Ransum dan pakan yangikimetersebut sudah
mengandung semua unsur nutrisi yang dibutuhkamggaiayam tinggal

memakannya saja. Cara ini sering diterapkan ol&drmakan di Indonesia.

b. Cara pemberian pakan secara “prasmanan”

Pemberian pakan dengan cara ini disajikan selayakmynusia makan di
restoran padang, yaitu ayam dihadapkan pada beberggam bahan
pakan, baik itu berbentuk biji, bungkil atau tepukean. Kelebihan cara ini
adalah bisa menunjang selera ayam karena ayanm Hdisbasan untuk
memilih bahan pakan yang disukai. Cara ini serimgumbkan untuk
kepentingan penelitian, utamanya untuk mengetaleuajat kesukaan

ayam terhadap satu atau lebih bahan pakan yangdakamakan kelak.
c. Gabungan dari cara konvensional dan “prasmanan”

Pemberian pakan dengan cara gabungan disebut jegjadenmash-
margin. Prinsip metode ini tetap pada ransum yang dibarifpaik itu
bentuk all mash, pelet dan crumble). Artinya, ransum yang dibarika
mengandung semua unsur nutrisi yang dibutuhkan aymanya saja
kandungan proteinnya dinaikkan menjadi 26% semanyang lainnya
tetap. Selanjutnya, bijian disajikan secara telpisakni hanya 33% dari
total konsumsi ayam hari itu. Dengan demikian, jatyam hari itu
disisinkan 33% untuk bijian dan 67% lagi untuk ams
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Tujuan utama pemberian ransum pada ayam adalak orémenuhi
kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan. Untuk meatlap produksi yang
maksimum, pemberian ransum dalam jumlah yang cukaik kuantitas
maupun kualitas perlu dilakukan. RansBrnoiler harus seimbang antara
kandungan protein dan energi dalam ransum. Di sagngiu kebutuhan

vitamin dan mineral juga harus diperhatikan (Kadasitra, 1994).

Mutu ransum ditentukan oleh protein dan energitdnoditentukan
oleh susunan kandungan asam ,amino esensialnya.ra&ilsum defisiensi
salah satu asam amino esensial maka pertumb@inaier lambat dan
produksi akan terganggu. Ransum ayam Broiler pasféoqe starter dan
finisher tertera pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kebutuhan NutriBroiler Umur O - 6 Minggu.

Zat nutrisi Sarter Finisher
Protein kasar (%) 23 20
Lemak kasar (%) 4 3-4
Serat kasar (%) 3-5 3-6
Calsium (%) 1 0,9
Phospor (%) 0,45 0,4
Energi Metabolis (kkal/ kg) 3200 3200

Sumber : National Reseach Council (1984)
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Dalam pemberian pakan, apabila menggunakan pakanpdharik,
maka jenis pakan disesuaikan dengan tingkat petberb ayam, yang
dibedakan menjadi 2 (dua) tahap. Tahap pertamduwtigahap pembesaran
(umur 1 sampai 20 hari), yang harus mengandung adgein minimal 23%.
Tahap kedua disebut penggemukan (umur diatas 20, lyang memakai
pakan berkadar protein 20 %. Jenis pakan biasamydis pada kemasannya.
Berikut ini yang merupakan produk/ jenis pakan wid®pkphand, Comfeed,
BR super, Sierat A, Starter, Superfeed. Sedangi@s pakan biasa Pro VIT,
Gemilang, Formula 1, Global, U-feed, Bestfeed.

2.5.3.3. Tipe Kandang

Kandang merupakan unsur penting dalam usaha plkgsrnayam.
Kandang dipergunakan mulai dari awal hingga masgrbeuksi. Pada
prinsipnya, kandang yang baik adalah kandang yaederbana, biaya
pembuatan murah, dan memenuhi persyaratan tekrastqivb, 1996). Hal
yang perlu diperhatikan dalam pembuatan kandantpl@dbentuk kandang
dan kondisi tempat yang tersedia, keadaan tanag gkan dipergunakan,
biaya yang tersedia dan bahannya. Sedangkan flwagsiang antara lain:
untuk berlindung dari panas dan hujan, dan untukpeemudah tata laksana
dan untuk melindungi bahaya atau gangguan dari(juedator).

Bentuk kandang sebenarnya dapat dibangun sesuaraselan
kebutuhan peternak. Menurut Martono (1996), kandayang biasa

dipergunakan antara lain:
a. Ren

Kandang yang mempunyai halaman pengumbaran sehenyga dapat
bergerak dengan bebas. Sistem kandang ini mempdngabagian, yaitu
bagian kandang utama dan umbaran. Keuntungan sistemdalah ayam
akan mendapat cahaya matahari lebih, dan ayam rbesadapatkan
tambahan pakan dari bagian umbaran. Kerugiannyaraatdin penyakit
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akan dapat menyebar secara cepat dan ayam yangkpfadbn yang

kurang produktif sulit dibedakan.

. Cage

Bangunan kandang berbentuk sangkar berderet megrayebatere dan
alasnya dibuat berlubang (bercelah). Keuntungdamsigi adalah tingkat
produksi individual dan kesehatan masing-masing kotdrol,
memudahkan tata laksana, penyebaran penyakit tidalah. Kelemahan
sistem ini adalah biaya pembuatan semakin tinggimedapat kekurangan
mineral, sering banyak lalat.

Litter

Merupakan kandang yang menggunakan litter sebalgai kandang.
Keuntungan sistem ini adalah biaya relatif rendaenghilangkan bau
kotoran, jika litter kering, pembuangan kotoran ihebmudah.
Kekurangannya adalah penyeberan penyakit lebih mupgangawasan

kesehatan lewat kotoran sulit diamati.

. Panggung

Sistem ini ada dua macam yaitu panggung yang ditiasas kolam ikan
dan panggung yang dibawahnya masih berupa tandfanBgang biasa
digunakan untuk alas lantai adalah bambu yang aigasecara berderet
agar ayam tidak terperosok. Kelebihannya adalataildcandang lebih
bersih karena kotoran langsung jatuh ke tanah/nkotalak memerlukan
alas kandang sehingga pengelolaan lebih efisiesa giakan dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ikan, penyebaran penyealtif rendah.
Kekurangannya jika jarak pemasangan bambu unutk taidalu lebar,
akan dapat mengakibatkan ayam terperosok, biayabymsam relatif

mabhal.
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2.6. Penelitian sebelumnya

Penelitian tentang peternakan yang sudah dilakudetrelumnya oleh
Redjamat (1987) melakukan studi tentang pola usaledernakan dan
hubungannya dengan tenaga kerja di Kabupaten Bgndengan tujuan untuk
mengetahui perkembangan usaha peternakan ternak ssdlama Pelita Il dan
peranannya dalam menyerap tenaga kerja di Kabu@sedung. Variabel yang
digunakan meliputi penyebaran ternak besar dannpgigternak, intensifikasi
peternakan, penggunaan tanah pertanian dan kepageaduduk dengan
menggunankan metode geografi dan metode statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ternak belser petani peternak
sapi perah dan kuda terutama tersebar di bagiagalerkabupaten, (2)
intensifikasi peternakan menunjukkan hasilnya hapgda jenis sapi perah, (3)
terdapat pola usaha peternakan di Kabupaten Bandusgha peternakan
komersil yaitu peternakan sapi perah dan pada usah&rdapat peningkatan
jumlah petani peternak. Sedangkan usaha peterrs@pingan yaitu peternak
kerbau, sapi potong dan kuda, pada usaha peternakatidak terdapat
kemungkinan jumlah petani peternak.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Cara Pengumpulan Data

Data yang akan dipergunakan dalam penelitian iripone data sekunder
dan data primer, dimana data sekunder akan digedale beberapa instansi yang
terkait serta data yang didapat dari penelitiarelsgbnya yang berkaitan dengan
peternakan ayam pedagir@r¢iler) di Depok. Berikut adalah cara perolehan data

primer yang memerlukan pengukuran lapang:

3.1.1. Data sebaran lokasi peternakan ayam pedaging

Data sebaran lokasi budidaya peternakan ayam pegla@roiler)
didapatkan dari Dinas Pertanian bidang Peternakata Kepok. Data tersebut
menjadi acuan dalam survey lapang yang akan disakukata sebaran lokasi
yang telah didapat kemudian dicek di lapangan untekgetahui apakah lokasi
tersebut masih ada atau tidak.

Selain meninjau lokasi-lokasi yang telah terdaenubis juga melakukan
survey ke tempat-tempat yang diduga terdapat pgtem ayam pedaging
(Broiler) di Depok, yang informasinya didapatkan dari pe&rpeternak yang

telah penulis datangi.

3.1.2. Data produktivitas peternakan ayam pedagBrgi(er)

Data produktivitas peternakan ayam pedagBrgi(er) didapatkan dengan
melakukan survey lapang serta melakukan pengisiasioker. Dalam
mendapatkan data produktivitas, penulis menanydepada peternak perihal
populasi ayam, siklus per tahun, produksi petemakgam pedagingBfoiler)
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dan luas kandang. Kemudian dilakukan perhitungapggi di bawah ini) untuk
mendapatkan nilai produktivitasnya.

Produktivitas = Produksi peternakan ayam (Kg) 1)
Luas kandang (M

3.1.3. Data teknologi budidaya peternakan ayam pedaging

Data teknologi budidaya peternakan ayam pedagBmilér) dibagi
menjadi 3, yaitu data jenis bibit, jenis pakan dae kandang yang digunakan.
Data jenis bibit dan jenis pakan didapatkan dengalakukan survey lapang dan

pengisian kusioner, sedangkan tipe kandang demrgarktobservasi.

3.1.4. Data-data lainnya

e Data administrasi
Administrasi Kota Depok didapatkan dari peta digdangan skala 1:
10.000 dari Dinas Tata Ruang dan Permukiman Kotmokd&ahun 2008.

» Data penggunaan tanah
Penggunaan tanah Kota Depok didapatkan dari peitaldiengan skala 1:
10.000 dari BPN Kota Depok Tahun 2004.

« Data jaringan jalan
Jaringan jalan Kota Depok didapatkan dari petataligiengan skala 1:
10.000 dari Dinas Tata Ruang dan Permukiman Kotmokd&ahun 2008.

» Data karakteristik wilayah kota
Karakteristik wilayah Kota Depok didapatkan daritgpeligital dengan
skala 1: 10.000 dari Dinas Tata Ruang dan Permukiiata Depok
Tahun 2008.
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» Citra Ikonos
Citra lkonos Kota Depok didapatkan dari Badan Pattan Nasional Kota
Depok Tahun 2006.

3.2. Pengolahan Data
Data dan tabel yang telah terkumpul akan diolah dignoses dengan
menggunakan software Arc.View 3.3, dimana semuaa darsebut akan

diinfomasikan melalui visualisasi peta yang memiliformasi database spasial.
3.2.1. Pengolahan data produktivitas

Data nilai produktivitas yang telah terkumpul meigdengisian kuisioner
dikelompokan menjadi 3 kelas, yaitu tingat produkdis tinggi, sedang dan

rendah. Pengkelasan tersebut berdasarkan rumus :

Kelas = Nilai tertinggi — Nilai terendah (2)

Jumlah kelas

Hasil yang didapatkan setelah melakukan perhituteiaebut adalah:

 Produktivitas rendah : < 70 kgfm
+ Produktivitas sedang : 70 kg?m 90 kg/nf
 Produktivitas tinggi  : > 90kg/Mm

3.2.2. Pengolahan data jenis bibit

Data jenis bibit yang dipakai peternak ayam pedagin Depok yang
dihasilkan dari kuisioner dikelaskan menjadi 2 kelgitu jenis bibit unggul dan
jenis bibit biasa. Yang termasuk dalam bibit unggadalah Super Broiler,
Pokphand, Wonokoyo, Loghman, Big TOP, ASA. Sedangkang termasuk jenis
bibit biasa adalah Sierat (B), Manggis, Cibadakp®0ASB, Borneo, Cendawa,
KMS (B).
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3.2.3. Pengolahan data jenis pakan

Data jenis pakan yang dipakai peternak ayam pedagjirDepok yang
dihasilkan dari kuisioner dikelaskan menjadi 2 kelaitu jenis pakan unggul dan
jenis pakan biasa. Yang termasuk dalam pakan unggalah Pokphand,
Comfeed, BR super, Sierat A, Starter, Superfeedai@gkan yang termasuk jenis

pakan biasa adalah Pro VIT, Gemilang, Formula db@l U-feed, Bestfeed.
3.2.4. Pengolahan data tipe kandang

Data tipe kandang yang dipakai peternak ayam pedadji Depok yang
dihasilkan dari observasi dikelaskan menjadi 3 selaitu tipe kandang alas
tanah, panggung (tanah) dan panggung (kolam). Yimgksud dengan alas
tanah adalah tipe kandang yang alasnya langsurah,t@aedangkan panggung
(tanah) adalah tipe kandang yang berupa panggunymalibawahnya masih
berupa tanah. Tipe kandang panggung (kolam) adglalkandang yang berupa

panggung yang dibawahnya berupa kolam ikan.
3.2.5. Pengolahan data jarak lokasi peternakan terhadtap ja

Dalam mendapatkan jarak lokasi peternakan terhgalap, dilakukan
identifikasi jenis jalan yang terdekat dengan lok@ternakan kemudian diukur
jarak terdekat tiap lokasi peternakan terhadam jstasebut dan dikelompokkan
menjadi jarak dekat, sedang dan jauh. Pengkelassebut berdasarkan rumus :

Kelas = Nilai tertinggi — Nilai terendah (3)

Jumlah kelas

Hasil yang didapatkan setelah melakukan perhitungaebut adalah:

o Jarak dekat :<180m
e Jarak sedang :180-360m
e Jarak jauh :>360m
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3.2.6. Pengolahan data luasan tanah terbangun

Dalam mendapatkan luasan tanah terbangun, dilakukéering dari tiap
titik lokasi sejauh 500 meter. Data penggunaanhta@dangun yang dipakai hasil
digitasi Citra Ikonos Kota Depok Tahun 2006. Daaptlokasi dihitung berapa
luasan daerah tanah terbangun yang suddbuffeing tersebut dan
dikelompokkan menjadi rendah, sedang dan tinggingRelasan tersebut

berdasarkan rumus :

Kelas = Nilai tertinggi — Nilai terendah (4)
Jumlah kelas

Hasil yang didapatkan setelah melakukan perhitung@ebut adalah:

* Rendah :<19Ha
* Sedang :19 — 38 Ha
* Tinggi : > 38 Ha

Sumber: Citra Ikonos Kota Depok 2006

Keterangan g Lokasi Peternakan Ayam Piedag

Gambar 3.1 Daerah Tanah Terbangun di sekitar Léketgirnakan Ayam
PedagingBroiler)
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3.2.7. Hasil-hasil yang diperoleh dari pengolahan data

Data, peta dan grafik yang akan dihasilkan dalamelitean ini adalah

sebagai berikut ini:

a. Peta administrasi Kota Depok yang diperoleh daniaBiTata Ruang Kota
Depok tahun 2008.

b. Peta penggunaan tanah Kota Depok Tahun 2004 deaeraselbokasi
peternakan ayam pedaginBréiler) di Kota Depok yang diperoleh dari
pengolahan data hasil survey lapang.

c. Peta jenis bibit peternakan ayam pedagiBigi{er) di Kota Depok yang
diperoleh dari pengolahan data jenis bibit hasisikmer.

d. Peta jenis pakan peternakan ayam pedadinglér) di Kota Depok yang
diperoleh dari pengolahan data jenis pakan haslduer.

e. Peta tipe kandang peternakan ayam pedadsngilér) di Kota Depok
yang diperoleh dari pengolahan data tipe kandast) kuzisioner.

f. Peta produktivitas peternakan ayam pedagiBigiler) di Kota Depok
yang diperoleh dari pengolahan data produktivitateqmmakan ayam
pedaging di Depok.

g. Grafik hubungan produktivitas peternakan ayam pedagBroiler)
dengan jarak lokasi peternakan terhadap jalan.

h. Grafik hubungan produktivitas dengan luas tanabetegun.

3.3. Analisa

Analisa yang digunakan adalah analisa statistikatalisa secara spasial
(keruangan). Analisa statistik yang digunakan yadengan analisa tetangga
terdekat Nearest Neigbour Analysis), analisa varian Annova dan T-test
Independent). Pertama melakukan analisis mengenai hubungaduktivitas
dengan teknik peternakan ayam pedaging yang mejgnis bibit, jenis pakan
dan tipe kandang yang digunakan. Untuk analisa igdou produktivitas jenis
bibit dan jenis pakan yang digunakan adalah anahsian {T-test Independent),

Universitas Indonesia

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA UI,2009



30

sedangkan hubungan produktivitas dengan tipe kandaenggunakan analisa
Annova yang dibantu dengan Software SPSS 11.5.geeagn analisa varian
adalah untuk mengetahui beda rata-rata produldiyitala masing-masing teknik
budidaya peternakan yang digunakan pada masingigndekasi peternakan

ayam pedaging.

Kemudian untuk mengetahui pola sebaran produksvitdi tiap
karakteristik wilayah kota, analisis data yang digken adalah analisis tetangga
terdekat Nearest Neigbour Analysis). Analisis ini merupakan studi kuantitatif
untuk membatasi suatu skala yang berkenaan dergasppla penyebaran pada

ruang atau wilayah tertentu dengan membedakanmpeigadi 3 macam, yaitu:

* Pola bergerombok(uster pattern), jika nilai R<1
* Pola acakrandom pattern), jika nilai R=1 atau R mendekati 1

» Pola tersebars¢atter pattern), jika nilai R>1

Untuk mengetahui pola sebaran obyek geografi tatsgigunakan skala
R . Skala R ini dapat dihitung dengan menggunakantla sebagai berikut :

S T

P 420 N

()

Dimana :
R : Skala tetangga terdekat

Dops : Jarak rata-rata yang diukur antara satu titikgd@ titik tetangga

terdekatnya

Dexp : Rata-rata jarak ke tetangga terdekat yang dikarapada
penyebaran secara random dari kepadatan p
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p : Perbandingan antara jumlah titik tempat denlyem wilayah

yang di observasi

r . Jarak tiap titik tempat ke tetangga terdekatnya
L : Luas wilayah yang di observasi
N : Jumlah titik tempat

Untuk mengetahui pola keruangan peternakan ayaragpggl digunakan
analisa keruangan antara produktivitas dengan jeredsi peternakan terhadap
jalan, produktivitas dengan karakteristik wilayabték dan produktivitas dengan
luas tanah terbangun, sehingga muncul pola kermapgi@rnakan ayam pedaging

di Kota Depok.
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Kondisi Teknologi
fisik Budidaya
Jalan Karakteristik Luas tanah Jenis Jenis Tipe
wilayah terbangun pakan bibit kandang
Produktivitas

Pola keruangan...,Nur Mustiqgoh,FMIPA Ul,2009

Pola Keruangan Peternakan

Ayam Pedaging

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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BAB 4

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1.Kota Depok

Secara geografis Kota Depok terletak pada koordamdara 6°19'00" —
6°28’00” Lintang Selatan dan 106°43’'00” — 106°55"&ujur Timur. Sedangkan
secara umum wilayah Kota Depok dibagian utara nsi@p daerah dataran
rendah, sedangkan dibagian selatan merupakan pemldergelombang lemah
dengan elevasi antara 50-140 meter diatas permukaandan kemiringan

lerengnya kurang dari 15%.

Pemerintahan Kota Depok mempunyai batas-batas #@&trasi sebagai
berikut:

Sebelah Utara Kecamatan Pasar Minggu, Padao, R&landak Propinsi
DKI Jakarta, Kecamatan Ciputat Kabupaten Tangerang.

Sebelah Selatan : Kecamatan Cibinong dan KecamaBwjonggede
Kabupaten Bogor.

Sebelah Timur : Kecamatan Pondok Gede KabupatdasBeKecamatan
Gunung Putri Kabupaten Bogor.

Sebelah Barat : Kecamatan Parung dan Kecamatamun@sindur
Kabupaten Bogor. (Lihat Peta 1)
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Secara administrasi Kota Depok terdiri dari enarrakeatan, 63 Kelurahan,

772 RW, 3850 RT serta 218.095 rumah tangga, dehgan wilayah sekitar
207,06 k.

1.

Kecamatan Cimanggis, yang terdiri dari 13 Keluralyaitu Kelurahan
Cilangkap, Kelurahan Pasir Gunung Selatan, Kelurahagu, Kelurahan
Mekarsari, Kelurahan Cilasak Pasar, Kelurahan GCurlglurahan
Hajarmukti, Kelurahan Sukatani, Kelurahan SukamBaru, Kelurahan
Jatijajar, Kelurahan Tapos, Kelurahan Cimpaeun, ui&glan

Leuwinangung.

Kecamatan Sawangan, yang terdiri dari 14 Kelurapaitu Kelurahan
Sawangan, Kelurahan Sawangan Baru, Kelurahan Giaari{elurahan
Kedaung, Kelurahan Serua, Kelurahan Pondok Pegfurghan Curug,
Kelurahan Bojongsari, Kelurahan Bojongsari Baru,lukehan Duren
Seribu, Kelurahan Duren Mekar, Kelurahan Pengasir&elurahan

Bedahan, Kelurahan Pasir Putih.

Kecamatan Limo yang terdiri dari 8 Kelurahan yaialurahan Limo,
Kelurahan Meruyung, Kelurahan Cinere, Kelurahan degnKelurahan
Pangkalan Jati, Kelurahan Pangkalan Jati Baru, rilean Krukut,

Kelurahan Grogol.

Kecamatan Pancoran Mas, terdiri dari 11 KelurahaiuyKelurahan
Rangkapan Jaya, Kelurahan Rangkapan Jaya Barurakalu Mampang,
Kelurahan Pancoran Mas, Kelurahan Depok Jaya, Hetmr Depok,
Kelurahan Bojong Pondok Terong, Kelurahan Ratujai&lurahan

Cipayung, Kelurahan Pondok Jaya dan Kelurahan Qipgyaya.

Kecamatan Beji, terdiri dari 6 Kelurahan yaitu Keloan Beji, Kelurahan
Beji Timur, Kelurahan Kukusan, Kelurahan Pondok &irKelurahan

Kemiri Muka dan Kelurahan Tanah Baru.
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6. Kecamatan Sukmajaya, terdiri dari 11 Kelurahan,tuyaKelurahan
Mekarjaya, Kelurahan Abadijaya, Kelurahan Baktijay&elurahan
Sukamajaya, Kelurahan Sukamaju, Kelurahan Cisal&lelurahan
Kalibaru, Kelurahan Kalimulya, Kelurahan CilodongKelurahan

Jatimulya dan Kelurahan Tirtajaya. (Lihat Peta 1)

4.2.Jaringan jalan

Dalam UU No.38 Tahun 2004, jalan umum menurut fungs jaringan jalan
di Kota Depok ada tiga kelas yaitu jalan arteriagakolektor dan jalan lokal.
Jalan raya Bogor merupakan jalan arteri yang skldi bagian timur Kota Depok
yaitu di sepanjang perbatasan antara Kecamatan nggisa dan Kecamatan
Sukmajaya, jalan ini membentang dari utara ke aelatau dari arah Jakarta ke
Bogor. Jalan kolektor membentang dari utara ketaeldan dari barata ke timur,
jalan ini bertemu tepat di tengah Kota Depok damimelah Kota Depok menjadi
empat bagian. Yang termasuk jalan ini adalah J&lakhtar Raya, Jalan Dewi
Sartika, Jalan Sawangan Raya, Jalan Siliwangi,nJdlele Iskandar, Jalan
Citayam Raya, Jalan Margonda Raya. Jalan lokal oraidhsi seluruh bagian
Kota Depok, secara administratif jalan ini terdagatseluruh Kelurahan Kota
Depok. (Lihat Peta 1)

4.3.Penggunaan Tanah

Kondisi wilayah Kota depok merupakan tanah darat teEnah sawah.
Sebagian besar tanah darat merupakan areal peramulgesuai dengan fungsi
Kota Depok yang dikembangkan sebagai pusat pernaukinpendidikan,

perdagangan dan jasa.
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Tabel 4.1. Penggunaan Tanah Kota Depok Tahun 2004

No. Penggunaan tanah Luas (H&)
1 | Hutan Kota 7,22
2 Dagang Jasa, Perkantoran 242,392
3 | sungai, Rawa, Situ 136,166
4 | Pendidikan Tinggi 211,357
S | Industri 230,497
6 | pariwisata Lapangan Olah Raga 343,564
/| Rumput/tanah kosong 1312,803
8 | Kebun 1719,683
9 | sawah 2223,129
10 | permukiman Teratur 2851,389
11 | Ladang / Tegalan 3691,604
12 | permukiman 7337,737

Jumlah 20307541

Sumber : BPN 2004

Penggunaan tanah di Kota Depok didominasi oleh gnemgan tanah

permukiman, yaitu dengan luas 7.337,737 Ha dan yeman teratur sebesar

2.851,389 Ha. Untuk permukiman dan permukiman ueratiaerah seperti

Kecamatan Beji, Kecamatan Cimanggis bagian utamaddpusat-pusat kota serta

daerah yang berbatasan dengan Jakarta sudah pgadapi di Kecamatan

Sukamajaya, Kecamatan Sawangan, Kecamatan Pan@@mrdan Kecamatan

Limo masih terbuka.
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Pengunaan tanah pertanian (kebun, ladang/ tegatasalvah) memiliki luas
3942,812 Ha tersebar di luar pusat Kota Depok. Ksawagertanian masih banyak
di Kecamatan Sawangan, Kecamatan Pancoran Masnbsegiatan dan sedikit
Kecamatan Limo. Sesuai dengan potensi yang tersitd{ata Depok, kegiatan
pertanian yang potensial di sekitar pertanian mat@ada sektor perikanan dan

peternakan, pertanian non tanaman pangan seri@&egiendukungnya.

Penggunaan tanah industri memiliki 1\289,497 Ha tersebar di bagian timur
Kota Depok. Kegiatan industri sebagian besar bebesrg di Kecamatan
Cimanggis dan Sukmajaya, yaitu sepanjang Jalan Bagar. Kegiatan industri
yang ada di Kota Depok, meliputi jenis industri dreserta industri kecil dan
menengah. Kegiatan industri besar yang berkembangph insudtri pengolahan,
meliputi industri elektronika, industri obat dandustri kimia yang lokasinya
terkonsentrasi di sepanjang Jalan Raya Bogor. Re@@a tanah rawa atau situ
memiliki 136,166 Ha. (Lihat Tabel 4.1 dan Peta 2)

4.4. Karakteristik Wilayah Kota

Berdasarkan jumlah penduduk, kepadatan penduduk faslhtias sosial
ekonomi, Kota Depok dibagi menjadi 3 wilayah yaitilayah perkotaanufban),
wilayah peralihangub urban) dan wilayah perdesaarutal).

Daerah yang termasuk wilayah perkotaan adalah &edur Cinere
Kecamatan Limo, Kelurahan Pancoran Mas, Kelurahapok Jaya, Kelurahan
Depok Kecamatan Pancoran Mas, Kelurahan Baktij&gdrahan Mekarjaya,
Kelurahan Abadijaya, Kelurahan Sukamaju, Kelural®arkmajaya Kecamatan
Sukmajaya, Kelurahan Pondok Cina Kecamatan Bejn, Kalurahan Cisalak

Pasar Kecamatan Cimanggis.
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Sedangkan daerah yang termasuk wilayah peralihalatadKelurahan
Pangkalan Jati Lama dan Pangkalan Jati Baru Keeamkimo, Kelurahan
Rangkapan Jaya Baru, Kelurahan Rangkapan Jaya éamakKan Mampang
Kecamatan Pancoran Mas, Kelurahan Tanah Baru, #&mor Kukusan,
Kelurahan Beji, Kelurahan Beji Timur dan Kelurah&emiri Muka Kecamatan
Beji, Kelurahan Pasir Gunung Selatan, KelurahanuTu€elurahan Mekarsari,
Kelurahan Harjamukti, Kelurahan Curug, Kelurahankaani, Kelurahan
Sukamaju Baru, Kelurahan Jatijajar, Kelurahan Tagms Kelurahan Cimpaeun

Kecamatan Cimanggis.

Daerah yang termasuk wilayah perdesaan adalah afelor Sawangan,
Kelurahan Sawangan Baru, Kelurahan Cinangka, Keturd&edaung, Kelurahan
Serua, Kelurahan Pondok Petir, Kelurahan Curug,utéblan Bojongsari,
Kelurahan Bojongsari Baru, Kelurahan Duren Serielurahan Duren Mekar,
Kelurahan Pengasinan, Kelurahan Bedahan dan Kelnri@hsir Putih Kecamatan
Sawangan, Kelurahan Limo, Kelurahan Meruyung, Katan Gandul, Kelurahan
Krukut, Kelurahan Grogol Kecamatan Limo, Keluratizojong Pondok Terong,
Kelurahan Ratujaya, Kelurahan Cipayung, Kelurahamdek Jaya dan Kelurahan
Cipayung Jaya Kecamatan Pancoran Mas, Kelurahamgkp dan Kelurahan

Leuwinanggung Kecamatan Cimanggis.

4.5. Peternakan Kota Depok

Menurut ukuran usahanya, peternakan Kota Depolapatd3 macam ternak
yaitu ternak besar (sapi dan kerbau), ternak k@embing dan domba) dan
ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur, agapedaging dan itik).

Di lihat dari jumlah yang masuk ke Kota Depok p&alaun 2006 — 2008,
ternak ayam ras pedaging menempati urutan teratda enis ternak unggas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Jumlah Ternak (ekor) yang Masuk ke Kipok menurut
Jenisnya tahun 2006 - 2008

No | Jenis Produksi 2006 2007 2008

1 Ayam Buras 595% 225000 3195

2 Ayam Ras - 55000 20000
Petelur

3 Ayam Ras 23200 4975000 7020000
Broiler

4 Itik 1617 1500 1750

Sumber : Depok dalam angka tahun 2006, 2007, 2008

Sedangkan dilihat dari jumlah ternak yang dipotdn¢fota Depok pada
tahun 2006 — 2008, ternak ayam ras pedaging merieanptan teratas pada jenis
ternak unggas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Wors daging ayam ras

broiler merupakan konsumsi yang diminati. (Lihab&le4.3)

Tabel 4.3. Jumlah Ternak (ekor) yang Dipotong Mahdenisnya di Kota
Depok tahun 2006 - 2008

No Jenis Produksi 2006 2007 2008
i Ayam Buras 995 23210 2700
2 | Ayam Ras Petelur 75000 65000 30000
3 Ayam Ras Broiler 495700 5475500 6331000
4 Itik 391 385 1880

Sumber : Depok dalam angka tahun 2006, 2007, 2008
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4.6. Ayam Pedaging Broiler) di Kota Depok

Produksi ternak ayam pedaginBrdiler) terus bertambah pada periode
tahun 2006 hingga 2008, yaitu 327.255 ekor tah@®62 kemudian berurutan
tahun 2007, dan 2008, sebesar 355.000 ekor, @&21.626 ekor. Peningkatan
produksi dari tahun 2006 ke tahun 2007 sebesai62g,8edangkan pada tahun
2008 mengalami peningkatan 3,5 kali lipat dari taBQ07.

Secara keseluruhan terjadi peningkatan produksiakeayam pedaging
(Broiler) di Kota Depok, namun tidak semua kecamatan mangakenaikan
produksi ternak ayam pedaginBréiler). Kecamatan Pancoran Mas dan Limo
mengalami penurunan produksi pada tahun 2007 damgateemi peningkatan
kembali pada tahun 2008.

Pada tahun 2008 kecamatan yang menyumbang terraak pgdaging
(Broiler) terbesar adalah Sawangan, kemudian diikuti olebcakhatan
Sukmajaya, Cimanggis, Pancoran Mas, Limo, dan Bejiuk lebih jelasnya lihat
Gambar 4.1.

Jumlah Ternak Ayam Pedaging tahun 2006-2008
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Sawangan Pancoran Sukmajaya Cimanggis Beji Limo
Mas

Kecamatan

Sumber : Depok dalam angka tahun 2006, 2007, 2008

Gambar 4.1. Produksi Ternak Ayam Ras Pedaging &kenurut Kecamatan di
Kota Depok Tahun 2006 — 2008
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1. Teknik Budidaya Peternakan Ayam PedagingBroiler)
5.1.1. Teknik Budidaya Peternakan Ayam PedagingBroiler) berdasarkan
Jenis Bibit yang digunakan

Berdasarkan jenis bibitnya, dibedakan menjadi fuyjenis bibit unggul
dan jenis bibit biasa. Dari 65 lokasi peternakaanaypedagingRroiler), 35
lokasi diantaranya menggunakan jenis bibit ung@gituypada titik 4, 6, 16, 18-
19, 22, 27-34, 37-40, 42-43, 45, 47, 49-54, 5666&}an 62-65. Sedangkan 30
lokasi lainnya yaitu pada titik 1-3, 5, 7-15, PD-26, 32, 35-36, 41, 44, 46, 48,
55, 59 dan 61 menggunakan jenis bibit biasa.

Sebaran jenis bibit unggul cenderung mengelompokefiok bagian
barat yaitu di Kecamatan Sawangan, sedangkan pada jenis bibit biasa

mengelompok di Depok bagian timur yaitu di Kecam&akmajaya.

Penggunaan bibit unggul tertinggi yaitu di KelunahRasir Putih,
Kecamatan Sawangan, sebanyak 7 lokasi (titik 20431 45, 47 dan 49-50).
Sedangkan lokasi peternakan ayam pedadingler) yang menggunakan bibit
biasa tertinggi Kelurahan Jatimulya, Kecamatan Syjaga sebanyak 7 lokasi
(titik 20-21, 23-26 dan 32). (Lihat Peta 3)

Sumber : Dok. Pribadi (Survey lapang 3 Juni 2009)
Gambar 5.1. Jenis Bibit Unggul
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5.1.2. Teknik Budidaya Peternakan Ayam PedagingBroiler) berdasarkan
Jenis Pakan yang digunakan

Berdasarkan jenis pakannya, dibedakan menjadi & yanis pakan
unggul dan jenis pakan biasa. Dari 65 lokasi petean ayam pedaging
(Broiler), 34 lokasi diantaranya menggunakan jenis pakayguinyaitu pada
titik 1, 4-6, 10, 12-13, 16-19, 22, 25-33, 35, 3¥-31-55 dan 58-65. Sedangkan
31 lokasi lainnya yaitu pada titik 2-3, 7-9, 13-15, 18, 20-21, 23-24, 34, 36,

40-50 dan 58-59 menggunakan jenis pakan biasa.

Sebaran jenis pakan unggul cenderung mengelompa@lepok bagian
timur yaitu di Kecamatan Sukmajaya, sedangkan medi jenis pakan biasa

mengelompok di Depok bagian barat yaitu di Kecam&awangan.

Penggunaan bibit unggul tertinggi yaitu di Kelunahdatimulya,
Kecamatan Sukmajaya, sebanyak 10 lokasi (titikk29an 25-32 ). Sedangkan
lokasi peternakan ayam pedaginBrdiler) yang menggunakan bibit biasa
tertinggi Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawarsgdoranyak 11 lokasi (titik
40-50). (Lihat Peta 4)

5.1.3. Teknik Budidaya Peternakan Ayam PedagingBroiler) berdasarkan

Jenis Tipe Kandang yang digunakan

Berdasarkan tipe kandangnya, dibedakan menjadiitd wdas tanah,
panggung (tanah) dan panggung (kolam). Dari 65 slokeeternakan ayam
pedaging Broiler), 25 lokasi diantaranya menggunakan tipe kand&agtanah
yaitu pada titik 1-5, 7-13, 15-18, 20, 23, 29, 35, 42, 44 dan 54-55.
Sedangkan 17 lokasi menggunakan tipe kandang paggganah) yaitu pada
titik 6, 25, 33, 34, 36, 40-41, 43, 45-50, 53,%58-63 dan 23 lokasi lainnya
yaitu pada titik 14, 19, 21-22, 24, 26-28, 30-371;3®, 51-52, 58-62 dan 64-65

menggunakan tipe kandang panggung (kolam).
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Sebaran tipe kandang panggung (kolam) cenderungyet@mpok di
Depok bagian barat yaitu di Kecamatan Sawangananggdn pada tipe
kandang panggung (tanah) dan alas tanah mengelodifiaépok bagian timur

yaitu di Kecamatan Sukmajaya.

Penggunaan tipe kandang alas tanah tertinggi ydituKelurahan
Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya, sebanyak 5 lok#gt ©-13). Sedangkan
lokasi peternakan ayam pedagiri§rdiler) yang menggunakan tipe kandang
panggung (tanah) tertinggi Kelurahan Pasir Putihcafeatan Sawangan
sebanyak 9 lokasi (titik 40-41, 43 dan 45-50) d@amggunaan tipe kandang
panggung (kolam) tertinggi di Kelurahan Jatimukacamatan Sukmajaya
sebanyak 9 lokasi (titik 19, 21-22, 24, 26, 27-28.,31). (Lihat Peta 5)

Sumber : Dok. Pribadi (Survey lapang 20 Mei 2009)

Gambar 5.2 Jenis Tipe Kandang Panggung (kolam)
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Sumber : Dok. Pribadi (Survey lapang 20 Mei 2009)

Gembai 5.3 Jenis Tipe Kandang Panggung (ta

Sumber : Dok. Pribadi (Survey lapang 3 Juni 2009)

Gambar 5.4 Jenis Tipe Kandang Alas tanah
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5.2. Produktivitas Peternakan Ayam Pedaging Broiler) di Kota Depok
5.2.1. Luas Kandang Peternakan Ayam PedagingRroiler)

Luas kandang sangat berpengaruh pada produktipéisnakan ayam
pedaging Broiler). Karena semakin luas kandang, maka kapasitagjuayjam
yang dipelihara semakin banyak. Sehingga hasil yksidya akan semakin

meningkat.

Berdasarkan survey lapangan yang telah dilakukanddng terluas
sebesar 3667 fnyang terletak di Kelurahan Kalibaru Kecamatan Saikya
(titik 14) yang memiliki 11 kandang dengan popul&&.000 ekor ayam.
Sedangkan kandang tersempit sebesar 167yang terletak di Kelurahan
Cipayung Kecamatan Pancoran Mas (tittk 37) dimanaya memiliki satu
kandang dengan populasi 1500 ekor ayam.

5.2.2. Produktivitas Peternakan Ayam Pedaging Broiler)

Produktivitas ayam pedagingriler) dikelompokkan menjadi 3, yaitu
produktivitas tinggi dengan nilai lebih dari 90 kg/ produktivitas sedang
dengan nilai 70 kg/fm- 90 kg/n dan produktivitas rendah dengan nilai kurang
dari 70 kg/m.

Dari 65 lokasi peternakan, sebaran dengan prodtddivinggi terdapat
di 19 lokasi peternakan yaitu pada titik 28-33, 86, 42-43, 45, 51-52, 58-60
dan 63-65. Sedangkan dengan produktivitas sedzmdgpat 24 lokasi yaitu
pada titik 1, 4-6, 10, 12-13, 16, 19, 22, 25-27-397 41, 44, 47, 49, 54, 57dan
61-62. Pada produktivitas rendah terdapat 22 lofasi pada titik 2, 3, 7-9, 11,
14,-15, 17-18, 20-21, 23-24, 34, 36, 46, 48, 505/586.
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Lokasi peternakan ayam pedagimydiler) dengan produktivitas tinggi
mengelompok di Depok bagian selatan yaitu Kelunakatimulya Kecamatan
Sukmajaya. Selain itu terdapat pula di KelurahasirFRutih sebanyak 4 lokasi
peternakan, di Kelurahan Sawangan Baru dan KelarBheien Mekar masing-
masing sebanyak 3 lokasi, Kelurahan Bedahan Keeamfdwangan sebanyak

2 lokasi peternakan.

Sedangkan pada lokasi peternakan dengan prodaktiviedang
mengelompok di Depok bagian selatan yaitu Kelurabatimulya Kecamatan
Sukmajaya. Selain itu terdapat di Kelurahan PastihPKecamatan Sawangan
sebanyak 4 lokasi, Kelurahan Tirtajaya Kecamataknfajaya dan Kelurahan
Cipayung Kecamatan Pancoran Mas, masing-masingngabka3 lokasi,
Kelurahan Pengasinan Kecamatan Sawangan, Kelur@bkatani Kecamatan
Cimanggis yang masing-masing 2 lokasi dan KeluraBawangan Baru dan
Kelurahan Bedahan Kecamatan Sawangan,Kelurahanij@aktKecamatan
Sukmajaya dan Kelurahan Pondok Cina KecamatanyBejg masing-masing

masing-masing mempunyai 1 lokasi peternakan.

Pada lokasi dengan produktivitas rendah mengelordp8epok bagian
timur yaitu Jatimulya, Kecamatan Sukmajaya. Seiainterdapat di Kalibaru
Kecamatan Sukmajaya sebanyak 4 lokasi peternakaielDrahan Bedahan
dan Kelurahan Pasir Putih Kecamatan Sawangan yasggimasing 3 lokasi,
Kelurahan Cipayung Kecamatan Pancoran Mas, Kelardiittajaya Kecamatan
Sukmajaya dan Kelurahan Mekarsari Kecamatan Cimanggng masing-
masing 2 lokasi peternakan dan Kelurahan Cilangiepa Kelurahan Tapos

yang masing-masing memiliki 1 lokasi peternakamapadagingBroiler).
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5.3. Hubungan Produktivitas dengan Teknik Budidaya Petenakan Ayam
Pedaging Brailer)
5.3.1. Hubungan Produktivitas dengan Jenis Bibit yang digmakan

Penggunaan bibit pada usaha peternakan ayam pgd@yoiler) ikut
berperan dalam perfoma ayam. Bibit yang baik/ungiguinjang dengan pakan
yang unggul, akan mempengaruhi terhadap perfoman.aydal ini dapat
dilakukan dengan uji statistikT-Test independent antara beda rata-rata
produktivitas dengan lokasi—lokasi peternakan aysdaging Broiler) yang
diberi jenis bibit yang berbeda. Jenis bibit tetgebbedakan menjadi dua, yaitu

jenis pakan unggul dan biasa.

Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai p = @0Berarti pada alpha
(x) 5% terlihat ada perbedaan yang signifikan rata-gaoduktivitas ayam
pedaging antara jenis bibit unggul dengan jenig bibsa (Lihat Tabel5.1). Hal

ini juga harus didukung pula oleh teknik pembepakan tersebut.

Tabel 5.1. Distribusi Rata-rata Produktivitas teldya Jenis Bibit yang Digunakan

Jenis Bibit Mean S.td'. Std. Error P value N
Deviation

Unggul 90,8489 24,23112 4,09581 0,005 35

Biasa 65,720 13,14933 2,40073 30

Sumber: Pengolahan data 2009

5.3.2. Hubungan Produktivitas dengan Jenis Pakan yang diguakan

Pemberian pakan pada usaha peternakan ayam pedégjioider)
sangatlah berpengaruh pada bobot ayam sehingga atl@mpengaruhi
produktivitas ayam tersebut. Semakin unggul pakamgydigunakan, semakin
baik hasil produksinya. Hal tersebut akan dibuktikdengan melakukan uji
statistik T-Test Independent antara beda rata-rata produktivitas dengan lokasi—

lokasi peternakan ayam pedaging yang diberi jealsap yang berbeda. Jenis
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pakan tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu jemisup unggul dan biasa yang
dilihat dari kadar kandungan protein dan energigyéerkandung dalam tiap

merk jenis pakan.

Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai p = @QBerarti pada alpha
() 5% terlihat ada perbedaan yang signifikan rata-faroduktivitas ayam
pedaging Broiler) antara jenis pakan unggul dengan jenis pakarab{ashat
Tabel 5.2)

Tabel 5.2. Distribusi Rata-rata Produktivitas teldyaJenis Pakan yang

Digunakan
Jenis Std.
Pakan Mean Bk i Std. Error P value N
Unggul 87,9917 15,95366 2,73603 0,002 34
Biasa 69,6657 26,66616 4,78938 31

Sumber: Pengolahan data 2009

5.3.3. Hubungan Produktivitas dengan Tipe Kandang yang dignakan

Produktivitas ayam juga dipengaruhi oleh tipe kagdgang digunakan.
Kebersihan kandang, alas yang digunakan, jenis ydag digunakan, sistem
sirkulasi udara dan pencahayaan kandang merupakesur-unsur yang
termasuk dalam klasifikasi tipe kandang. Semakik pamilihan unsur-unsur
tersebut, semakin baik pula kondisi ayam yang akhasilkan. Dalam hal ini

yang dilihat hanya dilihat dari tipe alas yang digkan.

Dalam mengetahui hubungan tipe kandang dengan Iioias
peternakan ayam pedaginBréiler) dilakukan dengan uji statistik Annoya
One Way Analysis of Variance). Dimana yang diuji adalah beda rata-rata
produktivitas dengan lokasi—lokasi peternakan aypedaging Broiler)

berdasarkan tipe kandang yang digunakan. Tipe kandersebut dibedakan
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menjadi tiga, yaitu tipe alas tanahfter, alas panggung (tanah) dan alas
panggung (kolam).

Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai p = ®0berarti pada alpha
(o) 5% dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikga-rata produktivitas
ayam pedaging antara ketiga jenis tipe kandangalTabel 5.3)

Tabel 5.3. Distribusi Rata-rata Produktivitas teldya Tipe Kandang yang

Digunakan
. Std. 95%

Tl JCENL Deviation Confidence Interval P value
Alas tanah 69,590 18,76865 61,8435 - 77,3381 0,005
Panggung (tanah) 77,544 22,93527 65,7525 - 89,336
Panggung (kolam 91,012 24,06672 80,6054 - 101,419

Sumber: Pengolahan data 2009

Dari ketiga teknik budidaya peternakan ayam pedp@noiler), baik dari
jenis bibit, jenis pakan dan tipe kandang yang wmidian, sangat berpengaruh
terhadap produktivitas peternakan ayam pedagBngiler). Produktivitas akan
tinggi jika menggunakan jenis bibit dan pakan yamggul dan tipe kandang
panggung (kolam). Namun, apabila tidak diimbangig#m sistem peternakan
ayam pedagingBfoiler) yang baik, akan mempengaruhi produktivitas watew
menggunakan jenis bibit dan pakan yang unggul geyéakandang panggung
(kolam).

5.4. Hubungan Produktivitas dengan Jarak Lokasi Peternalan Ayam

Pedaging Broiler) terhadap Jalan

Dalam syarat lokasi peternakan ayam, khususnya gyadaging, jalan
secara tidak langsung berpengaruh dalam produddivipeternakan ayam.
Semakin tinggi kelas jaringan jalan, semakin tinggia frekuensi arus lalu

lintasnya dan semakin dekat lokasi peternakan dengian, semakin tinggi
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tingkat “stres” ayam. Hal ini mengakibatkan ayamygan untuk makan. Sehingga
dapat menurunkan hasil produktivitas peternakanmay&hususnya ayam
pedaging Broiler).

Jarak terdekat lokasi peternakan dengan jalan rmaenéungsinya,
didapatkan bahwa terdapat 5 lokasi yang berdekd¢agan jalan kolektor yaitu
titik 4, 6-7, 22 dan36. Sedangkan 60 lokasi lainbgadekatan dengan jalan lokal.

Pada produktivitas tinggi semua lokasi cenderungndekati jalan lokal.
Terdapat 14 lokasi yang termasuk kategori jarakatlék 180 m) dengan jalan
lokal yaitu pada titik 28, 33, 35, 40, 42-43, 52;%, 58-60, dan 63-65; 4 lokasi
yang termasuk kategori jarak sedang (180-360 myatefalan lokal yaitu pada
titik 29, 31-32 dan 45; dan 1 lokasi yang termakategori jarak jauh (>360 m)
dengan jalan lokal yaitu pada titik 30.

Pada produktivitas sedang terdapat 21 lokasi yarglerung mendekati
jalan lokal dan 3 lokasi lainnya cenderung mendgékten kolektor. Pada lokasi-
lokasi yang cenderung mendekati jalan lokal tertddpalokasi yang termasuk
kategori jarak dekat (<180 m) yaitu pada titik 118, 12, 16, 19, 27, 37-38, 41,
44, 47, 49, 54, 57 dan 61-62; 3 lokasi termasukdari jarak sedang (180-360
m) yaitu pada titik 13, 25 dan 39; 1 lokasi lainrtgamasuk kategori jarak jauh
(>360 m) yaitu pada titik 26. Sedangkan pada lol@sasi yang cenderung
mendekati jalan kolektor terdapat 2 lokasi yangntesuk kategori jarak dekat
(<180 m) yaitu titik 4 dan 6; 1 lokasi termasukdgiri jarak sedang (180-360 m)
yaitu titik 22.

Pada produktivitas rendah terdapat 20 lokasi yasmderung mendekati
jalan lokal dan 2 lokasi lainnya cenderung mendgéken kolektor. Pada lokasi-
lokasi yang cenderung mendekati jalan lokal terdd@alokasi yang termasuk
kategori jarak dekat (<180 m) yaitu pada titik 2839, 11, 14-15, 17-18, 20-21,
34, 46, 48, 50, 53 dan 55-56, ; 1 lokasi termasatiedori jarak sedang (180-360
m) yaitu pada titik 23 dan 1 lokasi lainnya termakategori jarak jauh (>360 m)
yaitu pada titik 24. Sedangkan pada lokasi-lokasigycenderung mendekati jalan
kolektor semuanya termasuk kategori jarak deka8@<th) yaitu titik 7 dan 36.

Universitas Indonesia

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA UI,2009



51

Dari gambar 5.1 terlihat bahwa kecenderungan semaienjauhi jalan
lokal, produktivitasnya semakin meningkat. Namura dxekberapa lokasi yang
tidak sesuai dengan teori yaitu pada titik 2 darydi®u di Kelurahan Mekarsari

Kecamatan Cimanggis dan Kelurahan Kalibaru Kecam@tikmajaya.

Hubungan produktivitas dengan jarak lokasi peternakan terha dap

jalanlokal
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»
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5 100,00 ‘° ‘- A +
¥
a:_j 80,00 ‘#T*‘/‘_"/
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36000 R.—o L, é
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¢ Lokasipeternakan ~ —— Linear (Lokasi peternakan)

Sumber: Pengolahan data 2009

Gambar 5.5 Hubungan Produktivitas dengan Jarakdidt&ternakan Ayam
PedagingBroiler) terhadap Jalan Lokal
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Sedangkan pada jalan kolektor, semakin jauh jackasi peternakan
terhadap jalan kolektor maka produktivitasnya semaieningkat (Lihat Gambar
5.2 dan Peta 6). Hal ini sesuai dengan teori yamgmyatakan bahwa jalan
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan ptioda& peternakan ayam

pedaging Broiler) menurun, akibat dari gangguan dari aktivitaarjakrsebut.

Hubungan produktivitas dengan jarak lokasi peternakan terhadap

jalan Kolektor
100,00
80,00 | € ’ 2
& — &
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.
=
z |
e o
=
[
20,00 = T !
0,00 F R R ET mmaaaa e —————
0,000 50,000 100,000 150,000 200,000 250,000 300,000 350,000
Jarakdari jalan {m)
4 LokasiPeternakan ——Linear (Lokasi Peternakan)

Sumber: Pengolahan data 2009

Gambar 5.6 Hubungan Produktivitas dengan Jarakdidteternakan Ayam
PedagingBroiler) terhadap Jalan Kolektor
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5.5. Hubungan Produktivitas dengan Karakteristik Wilayah Kota

Berdasarkan karakteristik wilayah Kota Depok yaitmpdi menjadi wilayah
perkotaan rban), wilayah peralihansub urban) dan wilayah perdesaanufal)

didapatkan gambaran pola persebaran dari peterr@aiean pedagingsfoiler).

Tabel 5.4. Hasil Perhitungan Tetangga Terdekat Petaebaran Peternakan

Ayam PedagingRroiler) di Kota Depok

Pola Persebaran Peternakan Ayam
Karakteristik Luas : :
i PedagingBroiler)
Wilayah .
No : : i Hasil
Wilayah (km?) Jumlah Titik | Jarak (Km) _
Perhitungan R
Peralihan
1 17 4,73 0,59
(Sub urban) 14,75
Perdesaan
2 24 7,84 0,38
(Rural) 70,68
Total 203,08 46 25,86 0,53

Sumber: Pengolahan data 2009

Secara keseluruhan dari hasil perhitungan analetandga terdekat
didapatkan pola persebaran peternakan ayam di Bep@k memiliki pola yang
mengelompok atagluster pattern dengan nilai R = 0,53. Apabila berdasarkan
karakteristik wilayah Kota Depok, didapatkan polang hampir sama pada
wilayah perdesaan maupun wilayah peralihan dengssing-masing nilai R 0,38
dan 0,59.

Terdapat 14 lokasi peternakan yang mempunyai ptodias tinggi terdapat
pada wilayah perdesaan yaitu pada titik 33, 35,42043, 45, 51-52, 58-59, 60
dan 63-65; 5 lokasi lainnya di wilayah peralihantiygada titik 28-32. Pada
produktivitas sedang terdapat 11 lokasi pada wilgyardesaan yaitu pada titik
37-39,41, 44, 47, 49, 54, 57 dan 61-62; 11 lokasia wilayah peralihan yaitu
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pada titik 5-6 10, 12-13, 16, 19, 22 dan 25-27tas& lokasi pada wilayah
perkotaan yaitu pada titik 1 dan 4.

Sedangkan yang mempuyai produktivitas rendah tetdfplokasi pada
wilayah perdesaan yaitu pada titik 8, 34, 36, 44, 80, 53 dan 55-56; 13 lokasi
pada wilayah peralihan yaitu pada titik 2-3, 719, 14-15, 17-18, 20-21 dan 23-
24,

Secara umum, produktivitas tinggi terdapat padayaih perdesaan. Hal ini
disebabkan oleh masih tersedianya tanah terbuki uokasi peternakan ayam
yang sesuai dengan syarat-syarat lokasi petern&atangkan lokasi peternakan
ayam di wilayah perkotaamrpan) hanya ditemukan 2 lokasi peternakan (jarang

ditemukan).

5.6. Hubungan Produktivitas dengan Luas Tanah Terbangun

Berdasarkan hasil perhitungdmffering sejauh 500 meter pada tiap titik
lokasi peternakan, didapatkan bahwa luas tanalangmn tertinggi terdapat pada
titik 3 yaitu di Kelurahan Mekarsari Kecamatan Cnggis sebesar 61,33 Ha.
Sedangkan luas tanah terbangun terendah terdapék @4 yaitu di Kelurahan

Jatimulya Kecamatan Sukmajaya sebesar 4,63 Ha.

Pada produktivitas tinggi terdapat 12 lokasi yangmmtki luas tanah
terbangun kategori rendah (< 19 Ha) yaitu pada Ti9, 11, 15, 20-21, 23-24, 46,
50 dan 56; 6 lokasi termasuk kategori sedang (1$4&38yaitu pada titik 14, 17-
18, 48, 53 dan 55; 4 lokasi lainnya termasuk kaiegggi (> 38 Ha) yaitu pada
titik 2-3, 34 dan 36.

Pada produktivitas sedang terdapat 11 lokasi yaegihki luas tanah
terbangun kategori rendah (< 19 Ha) yaitu padl 1i#-13, 22, 25-27, 41, 44, 47
dan49; 8 lokasi termasuk kategori sedang (19—38yki#) pada titik 1, 5, 16, 19,
54, 57 dan 61-62; 5 lokasi lainnya termasuk katetyoggi (> 38 Ha) yaitu pada
titik 4, 6 dan 37-39.
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Pada produktivitas rendah terdapat 12 lokasi yaregnitiki luas tanah
terbangun kategori rendah (< 19 Ha) yaitu pade 28-32, 40, 42-43, 45, 51-52
dan 63, ; 6 lokasi termasuk kategori sedang (1#4&8yaitu pada titik 33, 58-59,
60 dan 64-65; 1 lokasi lainnya termasuk kategaddi (> 38 Ha) yaitu pada titik
35.

Pada gambar 5.3 terlihat bahwa kecenderungan piivdag dengan luas
tanah terbangun, cenderung menurun. Semakin tihggg tanah terbangun,
semakin rendah produktivitasnya. Hal ini dapatnd@ilkan bahwa lokasi-lokasi

peternakan ayam tersebut mempunyai karakteristéyai perdesaan.

Hubungan Produktivitas dengan luas tanah (erbangun
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Sumber: Pengolahan data 2009

Gambar 5.7 Hubungan Produktivitas dengan Lluas i deabangun
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KESIMPULAN

Pola keruangan peternakan ayam pedadangiler) di Kota Depok lebih
dipengaruhi oleh kondisi fisik (jarak lokasi petekan terhadap jalan,
karakteristik wilayah dan luas tanah terbangunjpadingkan dengan teknologi
budidaya peternakan yang digunakan (jenis bibitisjpakan dan tipe kandang).
Pada produktivitas tinggi dicerminkan oleh jenibibidan pakan yang unggul
serta tipe kandang jenis panggung (kolam) dengan koindisi fisik lokasi
peternakan dekat (<180 m) dengan jalan lokal eteklpada wilayah karakteristik
perdesaan dan mempunyai luas tanah terbangun kategdah (<19 Ha). Pada
produktivitas sedang dicerminkan oleh jenis bikdhdakan yang unggul serta
tipe kandang jenis panggung (kolam) dengan ciridisirfisik lokasi peternakan
dekat dengan jalan lokal, terletak pada wilayahakiristik perdesaan dan
peralihan serta mempunyai luas tanah terbangurgdateedang (19-38 Ha).
Sedangkan pada produktivitas rendah dicerminkah @ais bibit dan pakan
biasa serta tipe kandang jenis alas tanah yang omgrapciri kondisi fisik lokasi
peternakan dekat dengan jalan lokal, terletak padakteristik wilayah peralihan

dan mempunyai luas tanah terbangun kategori rendah.
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Lampiran 1. Jumlah kandang, Siklus per tahun damuRsi Peternakan Ayam

PedagingBroiler) di Kota Depok

. Jumlah Siklus .
Lokasi Kelurahan Kecamatan kandang per Populasi
tahun
1 Pondok Cina Beji 5 9 8200
2 Mekarsari Cimanggis 5 5 5000
3 Mekarsari Cimanggis 6 5 5500
4 Baktijaya Sukmajaya 5 5 7500
S Sukatani Cimanggis 5 6 25000
6 Sukatani Cimanggis 3 6 4000
7 Tapos Cimanggis 10 5 18000
8 Tapos Cimanggis 2 7 3000
J Tirtajaya Sukmajaya 2 5 2000
10 | Tirtajaya Sukmajaya 5 5 5000
11 | Tirtajaya Sukmajaya 3 5 2000
12 | Tirtajaya Sukmajaya 3 5 3000
13 [ Tirtajaya Sukmajaya 2 5 2000
14 | Kalibaru Sukmajaya 11 6 30000
15 Kalibaru Sukmajaya 6 6 10000
16 Kalibaru Sukmajaya 3 6 3000
17 | Kalibaru Sukmajaya 5 6 6000
18 Kalibaru Sukmajaya 2 6 2000
19 | Jatimulya Sukmajaya 5 6 7000
20 | Jatimulya Sukmajaya 4 6 4500
21 | Kalibaru Sukmajaya 4 6 5000
22 | Cilodong Sukmajaya 3 6 6000
23 | Kalibaru Sukmajaya 3 6 2500
24 | Kalibaru Sukmajaya 3 6 2000
25 | Kalibaru Sukmajaya 2 6 4000
26 | Kalibaru Sukmajaya 4 6 4000
27 | Jatimulya Sukmajaya 4 7 7000
28 | Jatimulya Sukmajaya 1 5 2000
29 | Jatimulya Sukmajaya 2 7 4000
30 | Jatimulya Sukmajaya 1 7 3000
31 [ Jatimulya Sukmajaya 4 7 6000
32 [ Jatimulya Sukmajaya 2 7 5000
33 | Cipayung Pancoran Mas 17 6 30000
34 Cipayung Pancoran Mas 4 5 8000
35 | Cipayung Pancoran Mas 3 7 3000

Pola keruangan...,Nur Mustigoh,FMIPA Ul,2009




(Lanjutan)

: Jumlah Siklus .
Lokasi Kelurahan Kecamatan kandan per Populasi
g
tahun
36 | Cipayung Pancoran Mas 5 5 10000
37 | Cipayung Pancoran Mas 1 7 1500
38 Cipayung Pancoran Mas 2 7 3000
39 | Cipayung Pancoran Mas 4 7 5000
40 | Bedahan Sawangan 2 9 4000
41 | Pasir putih Sawangan 1 6 3000
42 | Bedahan Sawangan 1 6 2000
43 | Bedahan Sawangan 6 9 6000
44 Pasir putih Sawangan 2 6 4000
45 | Pasir putih Sawangan 5 6 7500
46 Pasir putih Sawangan 4 6 7500
47 | Pasir putih Sawangan 1 6 3000
48 | Pasir putih Sawangan 3 6 3000
49 Pasir putih Sawangan 2 6 3000
50 | Pasir putih Sawangan 1 6 1700
51 | Bedahan Sawangan 2 6 4000
52 | Bedahan Sawangan 2 s 6000
53 Bedahan Sawangan 2 6 4000
94 | Bedahan Sawangan 1 6 3000
55 | Bedahan Sawangan 1 6 2000
56 | Bedahan Sawangan 2 6 4000
o5/ | Sawangan bary Sawangan % 7 12000
58 | Sawangan Sawangan 7 6 12000
59 [ Sawangan bary Sawangan 5 6 8000
60 [ Sawangan bar Sawangan 4 6| 12000
61 | Pengasinan Sawangan i ? 4000
62 Pengasinan Sawangan 1 5 3500
63 | Duren Mekar Sawangan 1 8 3000
64 | Duren Mekar Sawangan 8 6 14000
65 | Duren Mekar | Sawangan 2 8 3800

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA Ul,2009




Lampiran 2. Produktivitas Tiap Lokasi PeternakarayPedagingBroiler) di

Kota Depok
Lokasi | Hasil produksi (Kg) Luas kandang (mp?)Produktivitas (Kg/m?)

1 88560 1000 88,56
2 42500 1111 38,25
3 46750 1000 46,75
4 63750 833 76,50
5 255000 3333 76,50
6 40800 500 81,60
7 153000 2222 68,85
8 39900 667 59,85
9 15000 222 67,50
10 42500 556 76,50
11 16000 333 48,00
12 25500 B33 76,50
13 17000 222 76,50
14 234000 3667 63,82
15 78000 1333 58,50
16 23400 333 70,20
17 46800 833 56,16
18 15600 444 35,10
19 79800 1111 71,82
20 35100 667 52,65
21 39000 667 58,50
22 54000 667 81,00
23 19500 S50 58,50
24 15600 333 46,80
25 31200 444 70,20
26 31200 444 70,20
27 78400 889 88,20
28 21000 222 94,50
29 44800 444 100,80
30 33600 333 100,80
31 67200 667 100,80
32 59500 556 107,10
33 306000 3211 95,29
34 52000 889 58,50
35 33600 333 100,80

Pola keruangan...,Nur Mustigoh,FMIPA Ul,2009




(Lanjutan)

Lokasi | Hasil produksi (Kg) Luas kandang (mp2)Produktivitas (Kg/m?)
36 65000 1111 58,50
37 13650 167 81,90
38 27300 333 81,90
39 45500 556 81,90
40 61200 444 137,70
41 23400 333 70,20
42 20400 222 91,80
43 91800 667 137,70
44 31200 444 70,20
45 76500 833 91,80
46 58500 889 65,81
47 23400 333 70,20
48 28800 500 57,60
49 23400 333 70,20
50 13260 222 59,67
51 244800 2000 122,40
52 96600 667 144,90
53 43200 667 64,80
54 32400 444 72,90
55 21600 333 64,80
56 40800 667 61,20
57 109200 1322 82,59
58 122400 1322 92,57
59 91200 833 109,44
60 122400 1333 91,80
61 34000 444 76,50
62 29750 389 76,50
63 40800 333 122,40
64 176400 1511 116,74
65 45600 444 102,60

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA Ul,2009




Lampiran 3. Teknologi Budidaya Peternakan Ayam Beda@Broiler) di Kota

Depok
Lokasi Jenis Pakan Jenis Bibit Tipe Kandang
1 Unggul Biasa Alas tanah
2 Biasa Biasa Alas tanah
3 Biasa Biasa Alas tanah
4 Unggul Unggul Alas tanah
5 Unggul Biasa Alas tanah
6 Unggul Unggul Panggung (tanah)
7 Biasa Biasa Alas tanah
8 Biasa Biasa Alas tanah
9 Biasa Biasa Alas tanah
10 Unggul Biasa Alas tanah
11 Biasa Biasa Alas tanah
12 | Unggul Biasa Alas tanah
13 Unggul Biasa Alas tanah
14 Biasa Biasa Panggung (kolam)
15 | Biasa Biasa Alas tanah
16 Unggul Unggul Alas tanah
17 Unggul Biasa Alas tanah
18 Biasa Unggul Alas tanah
19 Unggul Unggul Panggung (kolam)
20 Biasa Biasa Alas tanah
21 Biasa Biasa Panggung (kolam)
22 Unggul Unggul Panggung (kolam)
23 Biasa Biasa Alas tanah
24 Biasa Biasa Panggung (kolam)
25 Unggul Biasa Panggung (tanah)
26 Unggul Biasa Panggung (kolam)
27 Unggul Unggul Panggung (kolam)
28 Unggul Unggul Panggung (kolam)
29 Unggul Unggul Alas tanah
30 Unggul Unggul Panggung (kolam)
31 Unggul Unggul Panggung (kolam)
32 Unggul Biasa Alas tanah
33 Unggul Unggul Panggung (tanah)
34 Biasa Unggul Panggung (tanah)
35 | Unggul Biasa Alas tanah

Pola keruangan...,Nur Mustigoh,FMIPA Ul,2009



(Lanjutan)

Lokasi Jenis Pakan Jenis Bibit Tipe Kandang
36 Biasa Biasa Panggung (tanah)
37 Unggul Unggul Panggung (kolam)
38 Unggul Unggul Panggung (kolam)
39 Unggul Unggul Panggung (kolam)
40 Biasa Unggul Panggung (tanah)
41 Biasa Biasa Panggung (tanah)
42 Biasa Unggul Alas Tanah
43 Biasa Unggul Panggung (tanah)
44 Biasa Biasa Alas Tanah
45 Biasa Unggul Panggung (tanah)
46 Biasa Biasa Panggung (tanah)
47 Biasa Unggul Panggung (tanah)
48 Biasa Biasa Panggung (tanah)
49 Biasa Unggul Panggung (tanah)
50 Biasa Unggul Panggung (tanah)
51 | Unggul Unggul Panggung (kolam)
52 Unggul Unggul Panggung (kolam)
53 Unggul Unggul Panggung (tanah)
54 Unggul Unggul Alas Tanah
55 Unggul Biasa Alas Tanah
56 Biasa Unggul Panggung (tanah)
57 Biasa Biasa Panggung (tanah)
58 Unggul Unggul Panggung (kolam)
59 Unggul Unggul Panggung (kolam)
60 Ungaul Unggul Panggung (kolam)
61 Unggul Biasa Panggung (kolam)
62 | Unggul Unggul Panggung (kolam)
63 Unggul Unggul Panggung (tanah)
64 Unggul Unggul Panggung (kolam)
65 | Unggul Unggul Panggung (kolam)

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA Ul,2009




Lampiran 4. Jarak Lokasi Peternakan Ayam Pedadgnglér) terhadap Jalan

Lokasi Jenis jalan Jarak (m) Produktivitas (Kg/mj
1 Lokal 170,71 88,56
2 Lokal 88,64 38,25
3 Lokal 13,50 46,75
4 Kolektor Primer 64,28 76,50
5 Lokal 10,98 76,50
6 Kolektor Primer 32,78 81,60
7 Kolektor Primer 30,05 68,85
8 Lokal 12,71 59,85
9 Lokal 0,12 67,50
10 | Lokal 52,08 76,50
11 Lokal 93,46 48,00
12 | Lokal 125,65 76,50
13 Lokal 226,32 76,50
14 Lokal 88,90 63,82
15 Lokal 12,78 58,50
16 | Lokal 104,26 70,20
17 Lokal 1,41 56,16
18 | Lokal 55,34 35,10
19 Lokal 53,78 71,82
20 | Lokal 23,81 52,65
21 | Lokal 22,69 58,50
22 | Kolektor Primer 290,31 81,00
23 | Lokal 290,97 58,50
24 | Lokal 407,14 46,80
25 | Lokal 330,18 70,20
26 Lokal 547,23 70,20
27 | Lokal 33,93 88,20
28 | Lokal 46,63 94,50
29 | Lokal 241,19 100,80
30 Lokal 384,17 100,80
31 Lokal 215,85 100,80
32 Lokal 240,33 107,10
33 | Lokal 97,03 95,29
34 | Lokal 119,65 58,50
35 | Lokal 81,05 100,80
36 | Kolektor Primer 2,73 58,50
37 | Lokal 151,13 81,90
38 | Lokal 167,03 81,90

Pola keruangan...,Nur Mustiqgoh,FMIPA UI,2009
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(Lanjutan)

Lokasi Jenis jalan Jarak (m) Produktivitas (Kg/mj
39 | Lokal 279,67 81,90
40 | Lokal 74,85 137,70
41 | Lokal 52,94 70,20
42 | Lokal 19,23 91,80
43 | Lokal 171,05 137,70
44 | Lokal 33,07 70,20
45 | Lokal 183,43 91,80
46 | Lokal 9,70 65,81
47 | Lokal 17,73 70,20
48 | Lokal 12,70 57,60
49 | Lokal 115,79 70,20
50 | Lokal 50,89 59,67
51 | Lokal 170,67 122,40
52 | Lokal 27,49 144,90
53 | Lokal 122,60 64,80
54 | Lokal 18,15 72,90
55 | Lokal 3,90 64,80
56 | Lokal 1,51 61,20
57 | Lokal 65,53 82,59
58 | Lokal 56,86 92,57
59 | Lokal 17,81 109,44
60 | Lokal 55,45 91,80
61 | Lokal 118,41 76,50
62 | Lokal 22,95 76,50
63 | Lokal 44,28 122,40
64 | Lokal 29,67 116,74
65 | Lokal 60,24 102,60

Pola keruangan...,

Nur Mustiqoh,FMIPA U1,2009
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Lampiran 5. Karakteristik Wilayah, Luas Tanah Terpan terhadap Produktivitas

Karakteristik

)

Lokasi Wilayah Luas terbangun (Ha) Produktivitas (Kg/mj
1 Perkotaan 22,142 88,56
2 Peralihan 59,277 38,25
3 Peralihan 61,334 46,75
4 Perkotaan 48,786 76,50
5 Peralihan 30,883 76,50
6 Peralihan 42,797 81,60
7 Peralihan 5,624 68,85
8 perdesaan 15,159 59,85
9 Peralihan 18,160 67,50
10 Peralihan 18,160 76,50
11 Peralihan 16,097 48,00
12 Peralihan 14,718 76,50
13 Peralihan 13,604 76,50
14 Peralihan 24,465 63,82
15 Peralihan 14,677 58,50
16 Peralihan 33,236 70,20
17 Peralihan 23,657 56,16
18 Peralihan 28,109 35,10
19 Peralihan 19,233 71,82
20 Peralihan 18,390 52,65
21 Peralihan 16,417 58,50
22 Peralihan 10,842 81,00
23 Peralihan 9,831 58,50
24 Peralihan 4,632 46,80
25 Peralihan 11,755 70,20
26 Peralihan 7,903 70,20
27 Peralihan 14,647 88,20
28 Peralihan 15,672 94,50
29 Peralihan 12,095 100,80
30 Peralihan 8,711 100,80
31 Peralihan 13,435 100,80
32 Peralihan 13,799 107,10
33 Perdesaan 29,731 95,29
34 Perdesaan 39,043 58,50
35 Perdesaan 40,371 100,80
36 Perdesaan 40,225 58,50
37 Perdesaan 42,166 81,90

Pola keruangan...,Nur Mustigoh,FMIPA UI,2009



(Lanjutan)

Karakteristik

N

Lokasi Wilayah Luas terbangun (Ha) Produktivitas (Kg/mj
38 Perdesaan 44,143 81,90
39 Perdesaan 40,912 81,90
40 Perdesaan 16,924 137,70
41 Perdesaan 18,616 70,20
42 Perdesaan 18,577 91,80
43 Perdesaan 15,407 137,70
44 Perdesaan 18,332 70,20
45 Perdesaan 13,973 91,80
46 Perdesaan 16,129 65,81
47 Perdesaan 12,510 70,20
48 Perdesaan 19,131 57,60
49 Perdesaan 15,097 70,20
50 Perdesaan 17,353 59,67
51 Perdesaan 13,189 122,40
52 Perdesaan 13,816 144,90
53 Perdesaan 19,098 64,80
54 Perdesaan 24,479 72,90
55 Perdesaan 20,802 64,80
56 Perdesaan 18,048 61,20
57 Perdesaan 24,649 82,59
58 Perdesaan 30,448 92,57
59 Perdesaan 31,577 109,44
60 Perdesaan 20,725 91,80
61 Perdesaan 33,548 76,50
62 Perdesaan 21,835 76,50
63 Perdesaan 12,404 122,40
64 Perdesaan 20,578 116,74
65 Perdesaan 22,800 102,60

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA Ul1,2009



Lampiran 6. Lokasi-lokasi Peternakan Ayam Pedangiler) di Kota Depok

Keterangan @  lokasi Peternaltyyam PedagingBroiler)

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA UI,2009



(Lanjutan)

Keterangan @ lokasi Peternallyam PedagingBroiler)

Pola keruangan...,Nur Mustiqoh,FMIPA UI,2009



	Halaman Judul
	Abstrak 
	Daftar Isi
	Bab. I
	Bab. II
	Bab. III
	Bab. IV
	Bab. V
	Bab. VI
	Daftar Pustaka
	Daftar Peta
	Lampiran



